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ABSTRAK 
 
 
 
Nama      :   Nur Isra Fajriany 
Nim     :   10700113076 
Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Alih Fungsi 
Lahan Pertanian di Kabupaten Pangkep 
 
   
  Alih Fungsi Lahan pertanian atau konversi lahan pertanian adalah salah 
satu fenomena perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian. Alih fungsi 
lahan ini merupakan dampak dari adanya pembangunan. Implikasinya, lahan 
pertanian semakin menyusut sedangkan kebutuhan akan komoditas pangan 
semakin meningkat, tingkat pengangguran meningkat karna banyak petani yang 
kehilangan mata pencaharian utamanya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui berapa besar pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah Industri dan PDRB 
terhadap tingkat alih fungsi lahan pertanian di Kabupaten Pangkep. 
  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, data diolah dengan 
kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dari Badan Pertanahan 
Nasional Kabupaten Pangkep, dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep. 
Jumlah data penelitian yang digunakan oleh dalam penelitian ini yaitu dari tahun 
2005-2016. Dengan teknik pengolahan dan menggunakan uji asumsi klasik dan 
uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan regresi linear berganda 
dengan bantuan software Eviews 9.5 for windows 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel jumlah 
penduduk, jumlah industri, PDRB berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif terhadap pengalihan fungsi lahan pertanian. Dan secara parsial jumlah 
penduduk, jumlah industri,dan PDRB berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif. Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi serta presentase dari 
variasi total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model regersi. Dari 
hasil regresi di atas nilai R squared (R
2
) sebesar 0.8693 ini berarti variabel 
independen menjelaskan variasi Alih Fungsi Lahan Pertanian di Kabupaten 
Pangkep sebesar 86,93% sedangkan sisanya13,07 % dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar penelitian. 
  
Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan Pertanian, Jumlah Penduduk, Jumlah 
Industri, dan PDRB.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai Negara yang berawal dari Negara agraris, atau  banyak 
memanfaatkan bercocok tanam untuk hidup dan juga bekerja, maka Indonesia sangat 
peka terhadap lahan-lahan pertanian (Sukirno, 2002:193).  Selain itu, kondisi dari 
Negara Indonesia yang berada pada letak astronomis dan zona kathulistiwa dan juga 
memilki banyak sekali jenis-jenis hutan seperti hutan hujan tropis, serta subur 
tanahnya, membuat lahan pertanian semakin banyak dimanfaatkan untuk pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari. Saat ini, secara umum kita mengenal ada dua jenis lahan 
di dalam pertanian. Lahan-lahan pertanian tersebut biasanya banyak dimanfaatkan 
oleh warga sekitar untuk bercocok tanam dan menjadi penghasilan utama mereka 
sebagai petani. 
 Secara umum, pertanian di Indonesia dibedakan menjadi dua kelompok 
utama, yaitu pertanian lahan basah dan lahan kering. Pertanian lahan basah (pertanian 
sawah) dibudidayakan secara monokultural dan tumpang sari. Dalam budidaya 
monokultural, lahan persawahan hanya dimanfaatkan untuk satu jenis tanaman, yaitu 
padi. Pada sistem tumpang sari, biasanya sebidang lahan dimanfaattkan untuk 
tanaman lain selain padi, misalnya palawija dan sayuran. Pertanian lahan kering 
adalah jenis budidaya pertanian yang memanfaatkan sumber daya air relativ sedikit. 
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Sistem budidaya lahan kering meliputi telaga, hortikultural, dan perkebunan 
(Nurmalina, 2016:38) 
Lahan pertanian mempunyai manfaat yang sangat besar bagi kelangsungan 
hidup manusia. Manfaaat itu tidak hanya dari sektor ekonomi saja, tapi juga sektor 
lainnya seperti lingkungan, biologis. Oleh karena itu jika lahan pertanian ini dialih 
fungsikan secara terus menerus maka akan menimbukan masalah. 
Sulawesi Selatan sebagai provinsi penghasil tanaman pangan terbesar 
dikawasan Timur Indonesia,maka Sulawesi Selatan menyandang predikat lumbung 
pangan nasional di Indonesia Timur. Daerah penghasil tanaman pangan di Sulawesi 
Selatan terdapat di Bone,Soppeng,Wajo,Sidrap,Pinrang,Luwu, Bulukumba,Bantaeng, 
Takalar,Pangkep,dan Maros. Kontribusi  produksi  padi di provinsi  Sulawesi  Selatan 
tahun  2015  sebesar 7,38persen  terhadap  produksi  padi  Nasional (BPS 
SulawesiSelatan, 2015:37) 
Pangkajene dan Kepulauan atau disingkat Pangkep, merupakan salah satu 
daerah di Sulawesi Selatan yang memberikan kontribusi yang baik dibidang 
pertanian. Hal ini dikarenakan selain jenis tanah yang subur untuk pertanian, jumlah 
lahan pertanian di Kabupaten tersebut cukup luas. Sektor pertanian ini memegang 
peranan penting bagi penerimaan pendapatan daerah. Bukti jika sektor pertanian 
mempunyai peranan penting bagi perekonomian Kabupaten Pangkep tersebut adalah 
pada sumbangannya terhadap pendapatan daerah. Ini dapat dilihat dari data 
Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pangkep terhadap total 
Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan dan data Produk Domestik 
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Regional kabupaten Pangkep Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 
2011-2015. 
Tabel 1 Nilai PDRB Menurut Lapangan Usaha atas Dasar Harga Konstan dan 
Kontribusi Kabupaten Pangkep 3 Sektor Tahun 2011-2015 
  
Tahun Total 
PDRB  
PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga 
Konstan Kabupaten Pangkep  2011-2015 
Pertanian Pertambangan Industri 
Nilai % Nilai % Nilai % 
2011 9.503.81 1.709.46 18.02 945.78 10.10 4.098.72 43.81 
2012 10.288.64 1.872.06 18.19 1.016.36 9.87 5.985.56 58.17 
2013 11.248.48 2.069.73 18.40 1.169.59 10.39 7.317.59 65.05 
2014 12.419.76 2.432.77 19.58 1.417.42 11.41 8.561.75 69.03 
2015 13.408.20 2.882.68 21.49 1.699.75 12.45 9.934.94 74.08 
Sumber:Badan Pusat Statistik,Tahun 2016 
 
Tabel 1 diatas terlihat bahwa posisi sektor pertanian berada di posisi kedua 
setelah sektor industri pengolahan. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian 
masih menjadi salah satu pilar penggerak utama dari perekonomian di Kabupaten 
Pangkep selain industri. Namun dilihat dari Tabel di atas, sektor pertanian meningkat 
tidak terlalu menunjukkan peningkatan yang drastis, berbeda dengan sektor industri 
yang peningkatannya disetiap tahun selalu tinggi dari tahun sebelumnya. 
PDRB atau Produk Domestik Regional Bruto merupakan salah satu indikator 
pertumbuhan ekonomi, yang dimana jika pertumbuhan ekonomi di suatu daerah ini 
meningkat maka akan merangsang pembangunan sektor ekonomi lainnya yang dan 
pembangunan ini sering kali membutuhkan lahan. 
 Luas areal pertanian tanaman pangan (sawah) di Kabupaten Pangkep seluas 
16.034 ha, terdiri dari sawah berpengairan tekhnis 6.025 ha. Setengah teknis 1.048 
ha. Irigasi sederhana/desa 377 ha, pengairan non PU sebanyak 1.957 ha. Tanaman 
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yang dibudidayakan antara lain, padi sawah dengan luas panen 19.247 ha dengan 
produksi 107.594 ha. Kacang tanah luas panen 1.251 ha produksi 1.816 ton. Tanaman 
lainnya yakni kacang kedelai, kacang hijau dan ketela. (BPS Kabupaten Pangkep, 
2015:15) 
 Sektor pertanian mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam 
pembangunan ekonomi kabupaten Pangkep. Hal ini dapat kita dilihat di Tabel 1, 
kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Pangkep menempati urutan 
kedua setelah sektor industri, walaupun hanya menempati posisi kedua, namun peran 
tersebut sangatlah membantu perekonomian di Kabupaten Pangkep.  Peranan tersebut 
antara lain pemenuhan kebutuhan konsumsi,perolehan nilai tambah dan daya saing 
dan yang paling penting adalah sebagai penyedia lapangan kerja. Hal ini dapat dilihat 
dari data penduduk usia produktif yang bekerja menurut lapangan usaha utama di 
Kabupaten Pangkep pada tahun 2013-2015. 
Tabel 2 
Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan 
Usaha Utama di Kabupaten Pangkep pada Tahun 2015 (Orang) 
Lapangan Pekerjaan Utama Laki- laki  Perempuan Jumlah 
Pertanian,Kehutanan,Perburuan 
dan Perikanan 
21.604 6.121 27.725 
Industri Pengolahan 11.703 6.478 18.181 
Perdaganganbesar,Eceran, 
Rumah Makan dan Hotel 
10.896 13.909 24.805 
Jasa kemasyarakatan 16.585 10.122 26.707 
Pertambangan ,Pengalian, 
Listrik, Gas danAir,Bangunan , 
Angkutan ,Pergudangan dan 
Komuniasi 
16.804 621 17.425 
Total 77.592 39.521 116.843 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep. Tahun 2016 
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 Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2015, sektor pertanian 
menyumbang tenaga kerja sebanyak 27.752 orang, lebih banyak dibandingkan sektor 
lainnya di tahun yang sama. Ini menandakan jika sektor pertanian merupakan 
pencarian utama kebanyakan masyarakat di Kabupaten Pangkep. Sementara disisi 
lain sektor industri berada diposisi kedua setelah sektor pertanian. Untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 
pemerintah perlu memberikan perhatian lebih pada ketenagakerjaan mengingat paling 
dominan tenaga kerja bekerja di sektor pertanian padahal share terhadap PDRB 
kabupaten Pangkajene dan Kepulauan di dominasi oleh sektor Industri sementara 
yang bekerja di sektor ini sedikit dibanding sektor pertanian. Berikut ini akan 
diuraian data jumlah Industri di Kabupaten Pangkep Tahun 2011-2015 
Tabel 3 
Jumlah industri di Kabupaten Pangkep Tahun 2011-2015 (Unit) 
Tahun  Jenis Industri 
Kecil Sedang Besar 
2011 2.339 176 10 
2012 2.405 195 10 
2013 2.354 281 9 
2014 2.394 298 9 
2015 2.478 346 11 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep,Tahun 2016 
Tabel di atas dapat kita simpulkan bahawa pada tahun 2015 saja, Industri di 
Kabupaten Pangkep sudah mencapai 2.835 perusahaan Indusrti, jumlah ini bisa saja 
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meningkat tiap tahunnya dengan melihat potensi yang ada di Kabupaten Pangkep.  
Dalam menjalankan pembangunan kota seperti industri harus didukung ketersediaan 
lahan. Sedangkan ketersediaan lahan yang tetap, maka  lahan pertanianlah yang 
alihkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Bahkan lahan pertanian yang produktif 
juga menjadi korban. 
Sejalan dengan meningkatnya taraf hidup dan terbukanya kesempatan untuk 
menciptakan peluang kerja yang ditandai oleh banyaknya investor ataupun 
masyarakat dan pemerintah dalam melakukan pembangunan, maka semakin 
meningkatkan kebutuhan akan lahan. Peningkatan kebutuhan lahan didorong oleh 
peningkatan  jumlah penduduk, sementara  ketersediaan  dan  luas lahan  bersifat  
tetap. Akibatnya banyak lahan pertanian yang beralih fungsi untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Selain itu terjadinya alih fungsi lahan juga mungkin dikarenakan 
kurangnya insentif atau perhatian sektor pertanian ini oleh pemerintah, sehingga 
masyarakat beralih ke sektor lainnya seperti sektor industri maupun perdagangan. Di 
bawah ini adalah Tabel yang menunjukkan jumlah penduduk yang terus meningkat di 
kabupaten Pangkep. 
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Grafik.1.1 
Jumlah Penduduk di Kabupaten Pangkep tahun 2011-2015 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep,Tahun 2016 
Dapat dilihat dari Grafik 1 diatas bahwa jumlah penduduk kabupaten Pangkep 
dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan. Di tahun 2011 jumlah penduduk 
Kabupaten Pangkep mencapai 314.023 jiwa dan pada tahun 2015 ini mencapai 
323.597 jiwa,artinya untuk 5 tahun saja peningkatan penduduk d Kabupaten Pangkep 
mencapai 9.574 jiwa. 
Perkembangan jumlah penduduk setiap tahunnya bertambah. Jumlah kelahiran 
yang cukup tinggi merupakan faktor penyebab bertambahnya jumlah penduduk. 
Dengan bertambahnya jumlah penduduk tiap tahunnya akan menyebabkan aktivitas 
penduduk juga meningkat yang membutuhkan lahan untuk pemukiman sementara 
lahan terbatas. 
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Setiap Pembangunan terlebih pembangunan fisik memerlukan lahan. 
Pembangunan fisik yang terus menerus dilakukan membuat terjadinya perubahan 
fungsi lahan. Banyak faktor-faktor yang menyebabkan alih fungsi lahan pertanian ke 
non pertanian. Untuk daerah yang masih dalam tahap berkembang seperti Kabupaten 
Pangkep, tuntutan pembangunan infrastruktur baik berupa jalan, pemukiman, maupun 
kawasan industri, turut mendorong permintaan terhadap lahan. Akibatnya, banyak 
lahan sawah, terutama yang berada dekat dengan kawasan perkotaan, beralih fungsi 
untuk penggunaan tersebut. Selain itu adanya krisis ekonomi yang mengakibatkan 
menurunnya pendapatan masyarakat, memicu para pemilik lahan untuk menjual 
asetnya. Selanjutnya, hak ada pada pemilik lahan yang baru, apakah akan mengelola 
lahan tersebut untuk pertanian, atau mengubah fungsinya untuk penggunaan lain 
seperti perdagangan. Menurunnya luas lahan pertanian yang ada di Kabupaten 
Pangkep dari tahun 2011-2015 ini dikarenakan telah dilakukannya pembangunan 
fisik ,sebagai contoh adalah maraknya pembangunan perumahan di daerah kecamatan 
minasatene atau di area dekat perkotaan yang lahannya dulu adalah lahan pertanian. 
Berikut ini adalah data konversi lahan di Sulawesi Selatan tahun 2011 sampai 2015. 
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Tabel 4 Luas Lahan Pertanian dan Alih Fungsi Lahan Pertanian di Provinsi 
Sulawesi Selatan 2011-2015(ha) 
Kab/Kota 2011 2012 2013 2014  2015 
Luas 
Lahan  
Alih 
fungsi 
Luas 
Lahan 
Alih 
Fungsi 
Luas 
Lahan 
Alih 
Fungsi 
Luas 
Lahan 
Alih 
Fungsi 
Luas 
Lahan 
Alih 
Fungsi 
Selayar  7.008 0 7.001 7 6.934 0 6.934 23 6.911 0 
Bulukum
ba 
44.916 0 44.894 22 45.222 0 45.154 68 45.087 67 
Bantaeng 15.090 32 15.026  64 15.090 0 15.568 0 15.513 55 
Jeneponto 33.640 89 33.644 0 33.962 0 33.842 120 33.652 0 
Gowa 65.777 0 65.752 25 72.345 0 72.149 96 72.053 47 
Maros 51.294 98 51.122 172 51.023 99 50.976 47 50.993 0 
Pangkep 31.593 18 31.573 20 31.558 21 31.536 23 31.551 30 
Bone 176.082 554 175.962 120 179.417 0 179.401 16 179.290 111 
Sidrap 84.331 19 86.746 0 87.866 0 87.757 109 87.673 84 
Luwu 
Utara 
41.808 0 42.888 0 42.892 59 42.720 109 42.605 115 
Luwu 
Timur 
34.366 28 34 .046 320 33.976 70 30.340 411 29.987 353 
Toraja 21.294 110 25.842 0 25.787 55 25.743 44 19.442 0 
 
Makassar 
5.100 300 4.997 103 4.913 84 4.781 132 4.714 67 
Pare-pare 1.846 0 1.844 2 1.666 178 1.276 390 1.139 137 
Palopo 5.920 0 5.928 0 5.372 556 5.267 105 5.176 91 
Sumber: Badan Pertanahan Nasional,Tahun 2015 
 
Tabel 4 diatas menggambarkan bahwa Pangkep menjadi kota dengan tingkat 
alih fungsi tertinggi setelah Makassar,Gowa,Luwu Timur,Maros,Bone,Palopo dan 
Pare-Pare. Luas Lahan Pertanian pada tahun 2011 mencapai 31.593 ha pada tahun 
2015 sisa mencapai 31.551 ha. Ini menandakan bahwa dalam lima tahun luas lahan 
yang dialih fungsikan mencapai 96 ha. Konversi lahan pertanian menjadi areal 
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penggunaan non pertanian , semakin marak terjadi di sebagian Kabupaten Pangkep. 
Perlahan namun pasti, lahan yang dulunya menghampar hijau oleh padi, sedikit demi 
sedikit mulai lenyap, digantikan oleh bangunan-bangunan beton yang semakin 
menjamur. Kompleks perumahan, kawasan industri, kawasan perdagangan, dan 
berbagai sarana publik lainnya berdiri di areal ini. Implikasinya, lahan pertanian 
semakin menyusut, padahal kebutuhan penduduk akan komoditas pertanian yang 
sebagian besar merupakan bahan untuk memenuhi kebutuhan pangan, semakin 
meningkat.  
Dalam Al-Quran Allah swt telah menjelaskan bahwa kita sebagai umat 
manusia wajib menjaga dan memanfaatkan alam yang telah Allah titipkan kepada 
kita, manusia sebaiknya tidak merusak atau menyalahgunakan apa yang telah Allah 
titipkan itu. Dampak pengalihan fungsi lahan pertanian pada awalnya memang idak 
akan langsung dirasakan, namun bila terus dibiarkan terus menurus dampak 
berkepanjangan itu justru akan merugikan masyarakat, seperti misalnya kekurangan 
bahan pangan. Untuk itu  kita harus bijak dalam memanfaatkan alam yang telah Allah 
swt berikan jangan sampai kita serakah dalam menggunakannya dan menyalah 
gunakan alam yang telah allah berikan ini. Pengalihan fungsi lahan bisa di lakukan 
akan tetapi tidak berlebihan dan dipergunakan untuk kepentigan bersama. Allah swt 
telah menjelaskan dalam firmannya didalam Surah  Al A’raaf (07):56 
                         
        
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Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik.(Q.S Al-A’araf 7:56 Tafsir Al-Jalalain) 
 
Fenomena alih fungsi lahan pertanian merupakan dampak dari transformasi 
sruktur ekonomi (pertanian ke industri), dan demografi (pedesaan ke perkotaan) yang 
pada akhirnya mendorong transformasi sumberdaya lahan dari pertanian ke non-
pertanian (Iqbal, 2010:4) 
Dengan terus menyusutnya lahan pertanian yang ada di Kabupaten Pangkep 
yang disebebkan oleh alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian 
dikhawatirkan tidak akan tercapainya kebutuhan masyarakat dalam daerah kabupaten 
Pangkep, tingkat pengangguran meningkat dikarenakan sebagian petani tidak lagi 
memiliki pekerjaan utamanya,  dan beberapa tahun kedepan kita akan kehilangan 
warisan leluhur yang sangat berharga yaitu lahan pertanian. 
Berdasarkan data dan fenomena tersebut diatas mengenai alih fungsi lahan 
yang terjadi di Kabupaten Pangkep, maka penelitian ini bermaksud untuk 
menganalisa kondisi tersebut dengan mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan Pertanian di Kabupaten Pangkep”  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang dan uraian yang telah diterangkan di atas, 
maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh  jumlah penduduk terhadap besarnya alih fungsi lahan di 
Kabupaten Pangkep?   
2. Bagaimanakah pengaruh jumlah industri terhadap besarnya alih fungsi lahan 
yang terjadi di Kabupaten Pangkep? 
3. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 
besarnya alih fungsi lahan pertanian yang terjadi di kabupaten Pangkep ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh  jumlah penduduk terhadap alih fungsi lahan 
yang terjadi di Kabupaten Pangkep. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah industri terhadap besarnya alih fungsi 
lahan yang terjadi di Kabupaten Pangkep. 
3. Untuk mengetahui pengaruh  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
terhadap besarnya alih fungsi lahan yang terjadi di Kabupaten Pang kep. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan dapat menjadi masukkan bagi para penentu kebijakan dalam 
pembangunan infrastruktur yang sejalan dengan pembangunan pertanian. 
2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan referensi bagi 
penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan alih 
fungsi lahan. 
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E. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari penelitian-penelitian yang 
sudah dilakukan dalam kaitannya dengan analisis pengaruh faktor-faktor yang 
mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian. Pada penelitian terdahulu 
banyak variable indepeden yang digunakan oleh peneliti. Variabel tersebut antara lain 
faktor jumlah penduduk dan jumlah industry di Kabupaten Pangkep serta  produk 
domestic regional bruto (PDRB).  
Solihah (2012) dalam penelitiannya bahwa terjadi penurunan luas lahan sawah 
sebanyak 2.946 hektar di Kabupaten Bogor. Faktor-faktor yang berpengaruh positif  
penurunan luas lahan  jumlah penduduk, panjang jalan kabupaten, dan sarana 
pendidikan. Serta faktor-faktor yang berpengaruh negatif terhadap penurunan luas 
lahan adalah produktivitas tanaman padi sawah. Dalam menganalisis faktor-faktor ini 
menggunakan analisis regresi berganda. Kemudian faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap keputusan petani adalah pendidikan, kepala keluarga, jumlah tangungan, 
persentase pendapatan usaha tani padi terhadap pendapatan total petani, jarak lahan 
dari pusat pertumbuhan ekonomi, dan pengaruh tetangga yang melakukan alih fungsi 
lahan. Dalam menganalisis faktor-faktor di tingkat petani menggunakan analisis 
fungsi logit. 
Ruswandi (2015) dalam penelitianya bahwa terjadi konversi lahan pertanian 
di Kecamatan Lembang dan Parompong sebesar 3.134,39 hektar dengan laju sebesar 
2,96 persen per tahun. Beberapa faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian 
adalah kepadatan petani pemilik 2010, kepadatan petani non pemilik 2010,  jumlah 
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masyarakat miskin, jarak desa ke kota kecamatan, luas lahan guntai dari luas wilayah 
desa tahun 2010, dan peningkatan persentase luas lahan guntai. Dalam menganalisis 
faktor-faktor ini digunakan analisis regresi berganda. Secara umum konversi lahan 
berpeluang menurunkan kesejahteraan petani yang dianalisis dengan metode logistik 
binari. 
Barokah et al (2010) dalam penelitiannya Dampak Konversi Lahan Terhadap 
Pendapatan Rumah Tangga Petani Di Kabupaten Karanganyar menjelaskan bahwa 
terjadi perubahan alih fungsi lahan pertanian menyebabkan penurunan luas lahan 
pertanian di wilayah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama kurun 
waktu 12 tahun dari 1998-2010 telah terjadi perubahan fungsi lahan sawah 0,120 
hektar per rumah tangga petani, proporsi pendapatan usaha tani berkurang 8,30 
persen dari 42 persen menjadi 33,7 persen dan proporsi pendapatan luar usahatani 
meningkat 10,30 persen dari 54 persen menjadi 64,30 (persen). Berdasarkan hasil 
analisis uji t dengan α = 5 persen menunjukkan pendapatan rumah tangga petani 
sebelum konversi tidak sama dengan sesudah konversi lahan pertanian (pendapatan 
bertambah Rp 1.482.000 per tahun). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk melihat perubahan pendapatan digunakan uji beda rata-rata. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dibuat pemetaan sebagai berikut: 
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Tabel 1.5  Hasil Penelitian Terdahulu 
 
Nama/ Judul 
Penelitian 
Teknik Analisis Hasil 
1. Ruswandi 
(2015) 
Faktor-Faktor 
yang 
mempengaruh
i alih fungsi 
lahan 
pertanian di 
Kecamatan 
Lembang dan 
Parompong 
serta 
dampanya 
terhadap 
petani. 
Analisis  
Regresi Linier 
berganda 
dianalisis 
dengan metode 
logistik binari. 
 
faktor yang mempengaruhi konversi 
lahan pertanian adalah kepadatan 
petani pemilik 2010, kepadatan petani 
non pemilik 2010,  jumlah masyarakat 
miskin, jarak desa ke kota kecamatan, 
luas lahan guntai dari luas wilayah 
desa tahun 2010, dan peningkatan 
persentase luas lahan guntai 
2. Barokah et al 
(2010) 
Dampak 
Konversi 
Lahan 
Terhadap 
Pendapatan 
Rumah 
Tangga Petani 
Di Kabupaten 
Karanganyar 
Analisis 
Regresi Linier 
Berganda 
dengan bantuan 
metode 
Ordinary Least 
Squ uare (OLS) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
selama kurun waktu 12 tahun dari 
1998-2010 telah terjadi perubahan 
fungsi lahan sawah 0,120 hektar per 
rumah tangga petani, proporsi 
pendapatan usaha tani berkurang 8,30 
persen dari 42 persen menjadi 33,7 
persen dan proporsi pendapatan luar 
usahatani meningkat 10,30 persen dari 
54 persen menjadi 64,30 (persen). 
Berdasarkan hasil analisis uji t dengan 
α = 5 persen menunjukkan 
pendapatan rumah tangga petani 
sebelum konversi tidak sama dengan 
sesudah konversi. 
3. Sitorus (2015) 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruh
i konversi 
lahan sawah 
Analisis 
Regresi Linear 
Berganda 
 Hasil penelitian menjelaskan bahwa 
telah terjadi konversi lahan sawah di 
Kabupaten Bogor sebesar 2.520,40 
hektar dengan laju konversi 81,95 
persen per tahun. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi konversi lahan sawah 
adalah PDRB sektor bangunan dan 
harga GKG. 
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Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti telah memaparkan faktor  
yang mempengaruhi alih fungsi lahan di beberapa daerah. Dan dalam penelitian ini 
penulis akan mengembangkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya dengan cara menggabungkan beberapa variabel yang telah diteliti 
sebelumnya yang mempengaruhi alih fungsi lahan. Di mana dalam penelitian ini akan 
menggambil beberapa variabel yang telah diteliti kemudian menggabungkan faktor-
faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan yang menjadi satu penelitian yang 
berbeda dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Jadi perbedaan penelitian 
ini yaitu dengan menggabungkan jumlah penduduk, PDRB di Kabupaten Pangkep, 
serta jumlah industri yang ada di Kabupaten Pangkep yang akan mempengaruhi alih 
fungsi lahan di Kabupaten Pangkep.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Kependudukan Thomas Robert Malthus 
 Dalam buku Deliarnov (2005:67), menurut Malthus bahwa perkembangan 
manusia lebih cepat di bandingkan dengan produksi hasil-hasil pertanian untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Malthus salah satu orang yang pesimis terhadap masa 
depan manusia. Hal itu didasari dari kenyataan bahwa lahan pertanian sebagai salah 
satu faktor produksi utama jumlahnya tetap. Kendati pemakaiannya untuk produksi 
pertanian bisa ditingkatkan, peningkatannya tidak akan seberapa. Di lain pihak justru 
lahan pertanian akan semakin berkurang keberadaanya karena digunakan untuk 
membangun perumahan, pabrik-pabrik serta infrastruktur yang lainnya. 
 Malthus menyarankan bahwa Salah satu cara agar manusia terhindar dari 
malapetaka karena adanya kekurangan bahan makanan adalah dengan kontrol atau 
pengawasan atas pertumbuhan penduduk. Pengawasan tersebut bisa dilakukan oleh 
pemerintah yang berwenang dengan berbagai kebijakan misalnya saja dengan 
program keluarga berencana. Dengan adanya pengawasan tersebut diharapkan dapat 
menekan laju pertumbuhan penduduk, sehingga bahaya kerawanan pangan dapat 
teratasi. Kebijakan lain yang dapat diterapkan adalah dengan menunda usia kawin 
sehingga dapat mengurangi jumlah anak (Skousen, 2011:83) 
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 Dalam buku Michael Todaro (1995:97) Malthus berpendapat bahwa pada 
umumnya penduduk suatu negara mempunyai kecenderungan untuk bertambah 
menurut suatu deret ukur yang akan berlipat ganda tiap 30-40 tahun. Pada saat yang 
sama karena adanya ketentuan pertambahan hasil yang semakin berkurang 
(deminishing return) dari suatu faktor produksi yang jumlahnya tetap maka 
persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret hitung. Hal ini karena setiap 
anggota masyarakat akan memiliki lahan pertanian yang semakin sempit, maka 
kontribusi marjinalnya atas produksi pangan akan semakin menurun.  
Dari pernyataan Malthus tersebut dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan 
pangan yang ada tidak akan dapat memenuhi kebutuhan hidup seluruh manusia 
karena keterbatasan lahan pertanian. Akan tetapi disini Malthus melupakan hal yang 
paling penting yaitu kemajuan teknologi. Dengan adanya teknologi maka dapat 
meningkatkan produktivitas pangan. Tapi sekarang ini masalah yang sedang dihadapi 
adalah semakin banyaknya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian, sehingga 
walaupun teknologi yang digunakan sudah cukup maju tapi dengan lahan yang 
semakin berkurang maka produktivitas juga mulai terganggu. Hal inilah yang dapat 
menyebabkan ketahanan pangan di daerah manapun mulai terganggu. Hal ini juga 
diperkuat oleh yaitu David Richardo, ia mengatakan teknologi tidak mampu 
menghindari terjadinya stationary state, tetapi hanya mampu mengundur waktunya 
saja. Hal ini terjadi Karen diikuti oleh pertumbuhan penduduk yang juga semakin 
pesat (Nurjihadi, 2011:4). Berikut ini adalah Gambar model jebakan populasi 
Malthus.  
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Gambar 2.1 Model Jebakan Populasi Malthus 
 
 
 Gambar 2.1 di atas secara ringkas dapat dijelaskan bahwa pada awalnya 
peningkatan jumlah penduduk yang semakin tinggi, dapat diimbangi oleh 
peningkatan pertumbuhan pendapatan masyarakat. Tapi karena adanya hukum yang 
semakin berkurang, sementara jumlah populasi terus berkembang, maka peningkatan 
jumlah penduduk lebih tinggi dari pada tingkat pertumbuhan pendapatan. Ini yang 
menjadi dasar pesimisme Malthus akan kehidupan manusia di masa mendatang. 
B. Pertanian dan Lahan Pertanian 
Menurut Mosher Pertanian adalah suatu bentuk produksi yang khas, yang 
didasarkan pada proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Petani mengelola dan 
merangsang pertumbuhan tanaman dan hewan dalam suatu usaha tani, dimana 
kegiatan produksi merupakan bisnis, sehinggga pengeluaran dan pendapatan sangat 
penting artinya. Sedangkan menurut David Ray Griffin Pertanian adalah masalah 
yang paling disalahpahami, rumit, terabaikan, dan tidak diinginkan. 
Beberapa alasan yang mendasari pentingnya pertanian : 
1. Potensi sumberdayanya yang besar dan beragam. 
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2. Pangsa terhadap pedapatan nasional cukup besar. 
3. Besarnya penduduk yang menggantungkan hidupnya terhadap sector ini. 
4. Menjadi basis pertumbuhan dipedesaan. 
 Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, 
air dan vegetasi serta benda yang diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap 
penggunaan lahan, termasuk didalamnya hasil kegiatan manusia dimasa lalu dan 
sekarang seperti hasil reklamasi laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil yang 
merugikan seperti yang tersalinasi. (FAO dalam Arsyad, 1989) 
Menurut FAO (1995) dalam Luthfi Rayes (2007:2), lahan di bagi atas dua 
kategori yaitu : 
1. Use value atau nilai penggunaan yang dapat pula disebut sebagai personal  
use values. Manfaat ini dihasilkan dari kegiatan eksploitasi atau kegiatan  
usaha tani yang dilakukan pada sumber daya lahan pertanian.   
2. Kedua, non- use values yang dapat pula disebut sebagai intrinsic values  
atau manfaat bawaan. Yang termasuk kategori manfaat ini adalah berbagai  
manfaat yang tercipta dengan sendirinya walaupun bukan merupakan  
tujuan dari kegiatan eksploitasi yang dilakukan oleh pemilik lahan. Salah  
satu contohnya adalah terpeliharanya keragaman biologis atau keberadaan 
spesies tertentu, yang pada saat ini belum diketahui manfaatnya, tetapi di  
masa yang akan datang mungkin akan sangat berguna untuk memenuhi  
kebutuhan manusia. 
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C. Konversi Lahan Pertanian 
Menurut Bambang Irawan dan Supena Friyatno (2001:24), Pada tingkatan  
mikro, proses alih fungsi lahan pertanian (konversi lahan) dapat dilakukan oleh petani 
sendiri atau dilakukan oleh pihak lain. Alih fungsi lahan yang dilakukan oleh pihak 
lain memiliki dampak yang lebih besar terhadap penurunan kapasitas produksi 
pangan karena proses alih fungsi lahan tersebut biasanya mencakup hamparan lahan 
yang cukup luas, terutama ditujukan untuk pembangunan kawasan perumahan. 
D. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Konversi Lahan Pertanian 
 Perubahan jenis lahan merupakan penambahan penggunaan jenis lahan di satu 
sektor dengan diikuti pengurangan jenis lahan di sektor lainnya. Atau dengan kata 
lain perubahan penggunaan lahan merupakan berubahnya fungsi lahan pada periode 
waktu tertentu, misalnya saja dari lahan pertanian digunakan untuk lahan non 
pertanian. Menurut (Budihari, 2007:19), perubahan penggunaan lahan dalam 
pelaksanaan pembangunan tidak dapat dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena 
dua hal, pertama adanya keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin 
meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan dengan meningkatnya tuntutan akan mutu 
kehidupan yang lebih baik (Wahyunto, 2012 :87)  
Ada dua hal yang memengaruhi alih fungsi lahan . Pertama, sejalan dengan 
pembangunan kawasan perumahan atau industri di suatu lokasi alih fungsi lahan, 
maka aksesibilitas di lokasi tersebut menjadi semakin kondusif untuk pengembangan 
industry dan pemukiman yang akhirnya mendorong meningkatnya permintaan lahan 
oleh investor lain atau spekulan tanah sehingga harga lahan di sekitarnya meningkat. 
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Kedua, peningkatan harga lahan selanjutnya dapat merangsang petani lain di 
sekitarnya untuk menjual lahan (Irawan 2005 :24) 
Menurut Pakpahan  dalam (Fanny Anugrah K,2005: 25), menyebutkan bahwa 
konversi lahan di tingkat wilayah secara tidak langsung dipengaruhi oleh :  
a. Perubahan Struktur Ekonomi 
b. Pertumbuhan Penduduk 
c. Arus Urbanisasi 
d. Konsistensi Implementasi Rencana Tata Ruang 
Secara langsung konversi lahan dipengaruhi oleh : 
a. Pertumbuhan Pembangunan Sarana Transportasi 
b. Pertumbuhan Lahan untuk Industri 
c. Pertumbuhan Sarana Pemukiman 
d. Sebaran Lahan Sawah 
 Karena adanya faktor tersebut sewa lahan (land rent) pada suatu daerah akan 
semakin tinggi. Menurut Barlowe ( dalam Fanny Anugrah K, 2005) sewa ekonomi 
lahan mengandung pengertian nilai ekonomi yang diperoleh suatu bidang lahan bila 
lahan tersebut digunakan untuk kegiatan proses produksi. Urutan besaran ekonomi 
lahan menurut penggunaannya dari berbagai kegiatan produksi ditunjukkan sebagai 
berikut :1). Industri manufaktur, 2). Perdagangan, 3). Pemukiman, 4). Pertanian 
intensif, 5). Pertanian ekstensif. 
Berdasarkan Gambar 2.2 yang menunjukkan hubungan antara land rent dengan 
kapasitas penggunaan lahan menurut Barlowe ( dalam Fanny Anugrah K, 2005:22). 
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Dapat dilihat bahwa pada industri dan perdagangan mempunyai sewa ekonomi paling 
tinggi, kemudian di urutan kedua adalah pada pemukiman. Sewa ekonomi untuk 
kegiatan pertanian sendiri menempati urutan ketiga. 
Gambar 2.2 
 
E. Perspektif Islam mengenai Kependudukan dan Lahan Pertanian 
1. Perspektif Islam mengenai Kependudukan 
 Konsep kependudukan merupakan salah satu aspek yang sangat diperhatikan, 
karen hal ini menyangkut manusia yang pada dasanya diturunkan ke bumi sebagai 
khalifah/pemimpin. Salah satu bukti bahwa masalah kependudukan dan segala 
aspeknya menjadi sebuah konsen islam adalah dengan dibahasnya berbagai macam 
hal tentang kehidupan manusia dalam kitab Al-quran. Salah satu contohnya adalah 
tentang kehidupan wanita yang kemudin dijelaskan secara jelas dalam Al-quran surah 
An-nisa. 
 Pertambahan penduduk lebih cepat sedangkan perekonomian jauh lebih 
tertinggal. Jika kondisi tersebut tersebut tidak segera ditanggulangi,maka 
dikhawatirkn akan berpengaruh negatif terhadap pembangunan nasioanl. Di samping 
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itu pemeritah akan semakin kewalahan dalam menyediakan berbagai macam fasilitas 
dalam menyediakan berbagai macam  fasilitas primer dan sekunder bagi masyarakat. 
 Semakin padat penduduk , seringkali menyebabkan kondisi perekonomian  
semakin sulit. Islam memandang perekonomian ini meletakkannya dalam dua ranah, 
yaitu ikhtiar dan tawakkal. Rasulullah Saw juga pernah bersabda “ Sedikitnya 
keluarga adalah salah satu dari dua kemudahan. Sedangkan banyaknya keluarga 
adalah salah satu dari dua kefakiran”.(HR. AL-Qudha’i dalam Musnad Al-Syahab). 
 Dari Hadist tersebut maka jelas bagi kita umat Islam bahwa ketika jumlah 
keluarga yang banyak dan tidak diikuti dengan ketersediaan dana(maal) maka akan 
menjadi satu malapetaka sendiri. 
 Salah satu solusi dalam menekan adanya ledakan  jumlah penduduk berupa 
kebijakan keluarga berencana (KB), ini adalah cara yang sejak dahulu pernah 
dilakukan semasa sahabat nabi. Pelaksanaan KB dibolehkan dalam Islam karena 
pertimbangan ekonomi, kesehatan dan pendidikan. Artinya, dibolehkan bagi orang-
orang yang tidak sanggup membiayai kehidupan anak, kesehatan dan pendidikannya 
agar menjadi akseptor KB. Bahkan menjadi dosa baginya, jikalau ia melahirkan anak 
yang tidak terurusi masa depannya, yang akhirnya menjadi beban yang berat bagi 
masyarakat, karena orang tuanya tidak menyanggupi biaya hidupnya, kesehatan dan 
pendidikannya. Hal ini berdasarkan pada sebuah ayat Al-Quran yang berbunyi:  
                          
         
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Terjemahnya :  
 Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah bila seandainya mereka 
meninggalkan anaka-anaknya yang dalam keadaan lemah; yang mereka 
hawatirkan terhadap (kesejahteraan mereka)oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertaqwa kepada Alloh dan mengucapkan perkataan yang benar.(Q.S 
An-Nisa‟ 3:9Tafsir Al-Jalalain ) 
 
 Ayat ini menerangkan bahwa kelamahan ekonomi, kurang stabilnya kondisi 
kesehatan fisik dan kelemahan integensi anak akibat kekurangan makanan yang 
bergizi, menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya. Maka disinilah peranan KB 
untuk membantu orang-orang yang tidak dapat menyanggupi hal tersebut, agar tidak 
berdosa di kemudian hari bila meninggalkan keturunannya. 
2. Perspektif Islam mengenai Lahan Pertanian   
Setiap orang yang mempunyai lahan pertanian diharuskan mengelolanya agar 
tanah tersebut dapat menghasilkan sesuatu yang dapat dinikmatinya, sekaligus juga 
agar kepemilikan tanah atau laha tersebut dapat terus menjadi miliknya. Meskipun  
setiap tanah pertanian harus dikelola, namun pengelolaannya haruslah sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan syara‟ . 
Hal ini berkaitan dengan penelolaan tanah pertanian, syara‟ telah menetapkan 
hukum-hukum yang memperbolehkannya mengelolanya dengan cara-cara tertentu 
sekaligus juga menjelaskan hukum-hukum yang melarang(mengharamkan) 
pengelolaan tanah pertanian dengan cara-cara tertentu. Hukum-hukum yang 
membolehkan bentuk bentuk pengelolaan tana pertanan sangat banyak mulai dari 
mengelola sendiri, menyewa orang lain untuk mengerjakan lahannya, serta 
melakukan berbagai syirkah yang berkaitan denan pengelolaan tanah.  
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Hukum islam telah memberikan penegasan bahwa seseorang yang memilki 
tanah atau lahan pertanian apakah kepemilikan berupa zat tanah ataupun 
kegunaannya karena tidak mampu dan atau tidak mau mengelolanya dilarang untuk 
menyewakannya. Larangan penyewaan tanah pertanian ini berlaku umum baik tanah 
tersebut statusnya tanah kharajiyyah maupun „usyriyah, baik sewanya  berupa uang 
maupun berupa barang yang lain seperti makanan, hasil pertanian , atau dengan 
apapun yang termasuk ke dalam penyewaan lahan pertanian. Dasar pelarangan ini 
adalah sabda Rasulullah saw : 
                                                                                                           
                              
Terjemahnya: 
“Barang siapa memiliki sebidang tanah, maka hendaknya ia menggarap dan 
menanaminya. Dan bila ia tidak bisa menanaminya atau telah kerepotan 
untuk menanaminya, maka hendaknya ia memberikannya kepada 
saudaranya sesama muslim.” (Riwayat Bukhari hadits no. 2215 dan Muslim 
hadits no. 1536) 
Mengenai pengelolaan lahan yang sudah dimiliki, Syariah Islam mewajibkan 
para pemilik lahan, baik yang dimiliki dengan cara Ihya`ul Mawat, Tahjir, maupun 
yang dimiliki dengan cara lainnya, untuk mengelola tanah itu agar produktif. Artinya, 
kepemilikan identik dengan produktivitas. Prinsipnya, memiliki berarti berproduksi 
(man yamliku yuntiju). Jadi pengelolaan lahan adalah bagian integral dari 
kepemilikan lahan itu sendiri. (Abdurrahman Al-Maliki, As-Siyasah Al-Iqtishadiyah 
Al-Mutsla,61). 
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Maka dari itu, Syariah Islam tidak membenarkan orang memiliki lahan tapi lahannya 
tidak produktif. Islam menetapkan siapa saja yang menelantarkan lahan pertanian 
miliknya selama 3 (tiga) tahun berturut-turut, maka hak kepemilikannya gugur. Pada 
suatu saat Khalifah Umar bin Khaththab berbicara di atas mimbar : 
     ح   ض    ة    ي      س           قح دع ب ثلا ث    س  
Terjemahnya : 
“Barangsiapa menghidupkan tanah mati, maka tanah itu menjadi miliknya. 
Dan orang yang melakukan tahjir tidak mempunyai hak lagi atas tanahnya 
setelah tiga tahun (tanah itu terlantar).” (Disebut oleh Abu Yusuf dalam kitab 
Al-Kharaj. Lihat Muqaddimah Al-Dustur, Juz II . 45). 
 
 Hadist diatas menjelaskan bahwa tanah yang ditelantarkan selama tiga tahun 
itu selanjutnya akan diambil alih secara paksa oleh negara untuk diberikan kepada 
orang lain yang mampu mengolahnya. Namun gugurnya hak milik ini tidak terbatas 
pada tanah yang dimiliki lewat tahjir, tapi dapat diqiyaskan juga pada tanah-tanah 
yang dimiliki melalui cara-cara lain, seperti jual beli atau waris. Hal itu karena 
gugurnya hak milik orang yang melakukan tahjir didasarkan pada suatu illat (alasan 
hukum), yaitu penelantaran tanah (ta’thil al-ardh). Maka berdasarkan Qiyas, tanah-
tanah pertanian yang dimiliki dengan cara lain seperti jual beli dan waris, juga gugur 
hak miliknya selama terdapat illat yang sama pada tanah itu, yaitu penelantaran tanah 
(ta’thil al-ardh). (Taqiyuddin An-Nabhani, An-Nizham Al-Iqtishadi fi Al-Islam,  
140). 
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F. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Peningkatan jumlah penduduk masih terus berlangsung sampai saat ini, 
jumlahnya dari tahun ke tahun terus bertambah. Meningkatnya jumlah penduduk 
akan mempengaruhi tingkat kebutuhan akan papan, hal tersebut akan memicu 
terjadinya pembukaan lahan baru yang akan dijadikan sebagai pemukiman baru. Saat 
ini banyak lahan-lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi pemukiman, sehingga 
menyebabkan berkurangnya luas lahan pertanian karena pembangunan pemukiman 
yang terjadi, tidak hanya di daerah yang memang layak dijadikan sebagai area 
pemukiman, sebagian besar pemukiman saat ini dibangun dengan merubah lahan 
(alih fungsi lahan), yang umumnya dari lahan pertanian menjadi lahan pemukiman. 
Lahan pertanian yang semula berfungsi sebagai areal pertanian berubah fungsi 
menjadi lahan non pertanian, seperti kompleks perumahan. 
 Dorongan perubahan  penggunaan lahan ke pemukiman disebabkan beberapa 
hal, diantaranya lahan pemukiman member nilai tambah (land rent) yang lebih 
tinggi disbanding dengan untuk usaha di sector pertanian. Sementara mengatakan 
bahwa masyarakat menghargai lahan karena nilai rent yang terkandung di dalamnya, 
yaitu; Pertama Rent Ricardian, yaitu rent yang timbul sebagai akibat adanya 
perbedaan kesuburan dan letak lahan (differential rent) atau kelangkaannya. Kedua, 
rent lokasi, yaitu rent yang timbul sebagai akibat lokasi lahan yang strategis.  
Ketiga, rent lingkungan, yaitu rent yang timbul akibat adanya fungsi ekologis lahan.  
Keempat, rent sosial, yaitu rent yang timbul sebagai akibat adanya hak-hak sosial 
tertentu.  Kelima, rent politik, yaitu rent yang timbul akibat dari adanya akses politik 
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tertentu, jika seseorang memiliki dan/atau menguasai lahan. Dalam kenyataan di 
lapangan apalagi dalam masyarakat perkotaan kelima jenis rent tersebut saling 
berhimpitan satu sama lain, sehingga makin mempengaruhi posisi lahan sebagai 
sumberdaya yang daya dukungnya terbatas( Singgih,1997:34). 
Menurut Tulenan (2013:9) berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
jumlah penduduk terhadap luas lahan petanian dapa disimpulkan bahwa jumlah 
penduduk berpengaruh negatif terhadap variabel luas lahan pertanian atau 
peningkatan jumlah penduduk akan berpengaruh terhadap penurunan luas lahan 
pertanian. 
G. Pengaruh Industri Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Konversi lahan pertanian di daerah pertanian menjadi kawasan industri 
barsifat kontroversial. Pada satu sisi, hal itu ternyata dapat meningkatkan 
produktivitas lahan yang tercermin dalam nilai produk yang dihasilkan oleh industri 
dan terbukanya lapangan kerja baru. Namun pada sisi lain, masyarakat petani yang 
bertempat tinggal di sekitar kawasan industri itu dan sekaligus sebagai pemilik lahan 
pertanian yang dikonversikan tersebut, kerapkali hanya memperoleh ganti kerugian 
atas lahan pertaniannya yang jumlahnya sering tidak seberapa besarnya. Selebihnya 
mereka tinggal menjadi penonton belaka, bahkan tidak jarang justru menanggung 
biaya eksternalitas dari tatanan lingkungan yang baru itu (Bangun, 2009:1) 
Berkenaan dengan pembangunan pabrik-pabrik industri, pemerintah 
mengeluarkan kebijakan agar pembangunan pabrik dan industry sejenisnya harus 
dilakukan dipinggir kota (sub urban) agar tingkat polusi perkotaan tidak meningkat.  
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Namun seperti yang kita ketahui di pinggir kota banyak tanah pertanian yang 
produktif dan subur. 
Hal tersebut berimplikasi pula terhadap keberadaan lahan pertanian di daerah 
industri. Lahan pertanian banyak yang di alih fungsikan menjadi kawasan industri. 
Petani beralih kerja menjadi buruh tani, buruh pabrik, berjualan karena mereka sudah 
menjual tanah yang mereka miliki. Kesejahteraan petani lambat laun semakin 
menurun karena mereka tidak lagi berusaha dibidang pertanian yang mereka kuasai. 
Menurut Rauf (2010:5)  bertambahnya jumlah industry akan menimbulkan 
beberapa perubahan. Beberapa perubahan yang tercemin adalah terjadinya 
peningkatan tenaga kerja yang bergerak di luar sektor pertanian. Meskipun 
seharusnya dapat meningkatkan ekonomi maupun pendapatan petani, namun 
realitasnya tidak demikian. Terbukti terjadi peningkatan pekerja buruh musiman. Dan 
seperti yang telah kita ketahui pembangunan sektor industri ini pastilah 
membutuhkan lahan. Dan ketika lahan ini di alih fungsikan maka dampak yang akan 
dirasakan petani pasti sangat merugikan.  
H. Pengaruh PDRB Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat didefinisikan sebagai jumlah 
nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau 
merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 
unit ekonomi disuatu wilayah.  
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Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu 
wilayah/provinsi dalam periode tertentu ditujukkan oleh data Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) . Peningkatan PDRB akan langsung dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya(Zamharir,2013:80)  
Meningkatnya PDRB perkapita merupakan salah satu indikator meningkatnya 
kesejahteraan rakyat. Dengan semakin meningkatnya kesejahteraan masyarakat, 
maka cenderung untuk meningkatkan pula kualitas tempat tinggalnya yang 
seringkali membutuhkan tambahan lahan untuk perumahan. Disamping itu 
peningkatan kesejahteraan juga akan mendorong pembangunan fasilitas/infrastruktur 
lainnya seperti perkantoran dan pertokoan yang juga membutuhkan lahan. 
Kebutuhan lahan tersebut cenderung diambil dari lahan pertanian. (Kumaat dan 
Sondak, 2013:9) 
Ketika nilai PDRB di daerah meningkat itu menjadi arti bahwa tingkat 
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut juga meningkat. Pembangunan ekonomi 
jangka panjang akan membawa suatu perubahan mendasar dalam struktur ekonomi, 
dari ekonomi tradisional dengan pertanian sebagai sektor utama perlahan-lahan 
menuju ke ekonomi modern yang didominasi oleh sektor-sektor non primer. 
(Santosa, 2015:124) 
Pembangunan ekonomi sudah pasti membutuhkan lahan sebagai faktor utama 
untuk menjalankan prosesnya, namun kenyataan yang selama ini terlihat dan 
dirasakan bahwa tak hanya lahan kritis saja yang dimanfaatkan, lahan pertanian yang 
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masih berpotensialpun di alih fungsikan menjadi sarana pendorong pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi. 
Alih fungsi pertanian menjadi perumahan, industri, pertokoan, atau 
infrastruktur lainnya akan menyebabkan lahan makin menyempit, hasil produksi 
akan pertanian semakin menurun bahan sulit untuk memenuhi kebutuhan dalam 
daerah sendiri. Namun hal ini akan mempengaruhi peningkatan PDRB dalam sector 
bangunan ataupun Industri. Di sisi lain hal ini juga akan berpengaruh terhadap sector 
pertanian , dimana kontribusi sector pertanian terhadap PDRB tidak meningkat atau 
bahkan tidak menurun, karena pada dasarnya  sektor pertanian dalam proses 
produksinya membutuhkan faktor produksi utama yaitu lahan. 
I. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Kerangka pemikiran merupakan alur penelitian yang dipakai oleh seorang 
peneliti. Pada kerangka pemikiran ini berisi gambaran mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. Pada penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi 
lahan di Kabupaten Pangkep, faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain 
banyaknya jumlah penduduk, jumlah industri yang ada di Kabupaten Pangkep, dan 
produk domestik regional bruto (PDRB). Kombinasi dari ketiga faktor tersebut 
diperkirakan akan mempengaruhi jumlah alih fungsi lahan dari sektor pertanian ke 
non pertanian. Kemudian nantinya akan dianalisis dampak-dampak dari alih fungsi 
lahan tersebut terhadap ketahanan pangan maupun dampak negatif lainnya yang 
mungkin timbul karena adanya alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan pertanian ke non-
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pertanian merupakan isu yang perlu diperhatikan karena ketergatungan masyarakat 
terhadap sektor pertanian.    
Alih fungsi lahan pertanian merupakan tuntutan terhadap pembangunan di 
sektor non-pertanian seperti, industri,perumahan, danlain-lain. Hal ini mengakibatkan 
terjadinya penyempitan lahan. Penyempitan pada lahan akan berdampak langsung 
terhadap volume produksi padi yang dilakukan petani di wilayah tersebut. Adanya 
alih fungsi lahan dari pertanian ke non-pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Beberapa diataranya adalah jumlah penduduk, jumlah industri, dan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). 
Penyempitan lahan ini juga akan berdampak pada kondisi ekonomi petani. 
Petani yang pada awalnya merupakan petani pemilik kini secara perlahan mereka 
mulai berubah kedudukannya menjadi petani penggarap, buruh tani, pengangguran 
ataupun pindah ke pekerjaan lain. Hal ini tentunya menggambarkan bahwa telah 
terjadinya transformasi dari sektor pertanian ke nonpertanian. Adanya transformasi 
ini disebabkan karena dalam usaha pertanian, lahan merupakan salah satu faktor yang 
menentukan jumlah produksi.  Penurunan volume produksi padi akan menghilangkan 
nilai produksi pertanian dan pendapatan petani. Selain itu, adanya alih fungsi lahan 
pertanian ke non-pertanian uga akan berpengaruh juga terhadap kondisi lingkungan 
secara fisik, seperti: banjir, kekurangan air, dan pencemaran air. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap kondisi lingkungan masyarakat.(Puspasari, 2012: 23) 
Skema analisis faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian 
ditampilkan secara sederhana dalam Gambar 2. 3 
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Gambar 2.3 
Kerangka Pikir 
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J. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari sebuah penelitian yang akan 
dilakukan oleh si peneliti. Oleh karena itu jawaban sementara yang menjadi 
hipotesis dari penelitian ini adalah : 
a. Diduga ada pengaruh yang positif antara jumlah penduduk terhadap alih 
fungsi lahan di Kabupaten Pangkep. 
b. Diduga ada pengaruh yang positif antara jumlah industri terhadap alih fungsi 
lahan di Kabupaten Pangkep . 
c. Diduga ada pengaruh yang positif antara Produk domestik regional bruto 
(PDRB) terhadap alih fungsi lahan di Kabupaten Pangkep . 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis penelitian 
kuantitatif pada dasarnya menekankan analisisnya pada data-data numerikal 
(angka) yang diolah dengan metode statistik. Pada dasarnya, pendekatan 
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferesial(dalam rangka pengujian hipotesis) 
dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan 
penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi 
perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang 
diteliti.(Saifuddin,2001:45) 
Metode ini juga menggunakan alat bantu kuantitatif berupa software 
Eviews 9.5 computer dalam mengelola data tersebut. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian dilakukan di Kabupaten Pangkep tepatnya di Badan 
Pusat Statistik dan Badan Pertanahan Nasional. Kabupaten Pangkep terletak di 
Provinsi Sulawesi Selatan, sekitar 45 km dari Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan 
yaitu Makassar.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan terhitung mulai tanggal 5 Agustus 
hingga 5 September 2017. 
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C. Jenis dan Sumber Data  
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dalam bentuk sudah jadi dari BPS Kabupaten Pangkep, dan Badan 
Pertanahan Nasional. Data yang diperoleh adalah data dalam bentuk tahunan 
untuk masing-masing variabel. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah melalui studi 
pustaka. Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkan informasi melalui 
catatan, literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan dalam penelitian 
ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dalam bentuk sudah jadi dari BPS Kabupaten Pangkep , dan Badan 
Pertanahan Nasional. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis ini, digunakan teknik analisis asosiatif, yaitu dengan 
terhadap ada tidaknya hubungan secara signifikan antara variabel jumlah 
penduduk, jumlah industri dan PDRB terhadap alih fungsi lahan pertanian. Dalam 
penelitian ini menggunakan model Analisis Regresi Linear Berganda dengan 
kuadran terkecil(Ordinary Least Square/OLS). Analisis ini digunkan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan  pertanian di 
Kabupaten Pangkep yang dinyatakan dalam bentuk formulasi berikut : 
Y= F (X1,X2,X3)……………………………………. (1.1) 
Y=β0+ β1X1 +β2X2 +β3X3 ………………………..…. (1.2) 
Dimana : 
Y   = Besarnya Alih Fungsi Lahan (Ha) 
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β0  = Konstanta 
β1, β2,β3  = Koefisien regresi 
X1     = Jumlah Penduduk (jiwa) 
X2     = Jumlah Industri (unit) 
X3  =PDRB (juta rupiah) 
 Penggunaan metode analisis regresi linear berganda memerlukan uji 
asumsi klasik yang secara statistik harus dipenuhi. Berikut penjelasan mengenai 
uji Asumsi Klasik.  
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah regresi bisa 
dilakukan atau tidak. Data penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga 
untuk menentukan ketetapan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa 
asumsi klasik yang digunakan. Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
Jarque-Bera Tes. Jarque-Bera Test adalah salah satu uji normalitas jenis 
goodness of fit test yang mana mengukur apakah derajat kesitmetrisan  suatu 
distribusi sesuai dengan distribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 
10.(Sahid Raharjo, 2014:3). 
c. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Oleh karena itu ada beberapa metode uji heteroskedstisitas yang dimiliki oleh 
Eviews,seperti : Breuch-Pagan-Godfrey, Glejser,ARCH, White dan lain lain. 
Penulis Menggunakan Breuch-Pagan-Godfrey. Uji ini merupakan penyempurnaan 
uji Goldfeld-Quand, uji ini dapat diterapkan secara memuaskan untuk sampel 
yang besar. Uji ini adalah salah satu tes yang paling umum untuk 
heteroksestisitas. Keputusan terjadi atau tidaknya heteroksedastisitas pada model 
regresi liner adalah dengan melihat Nilai Prob.Chi-Squared. Apabila nilai Prob. 
Chi-Squared hitung lebih besar dari tingkat alpa 0,05(5%) maka H0 diterima yang 
artinya tidak terjadi heteroksedastisitas, sedangkan apabila nilai Prob.F hitung 
lebih kecil dari tingkat alpa 0,05(5%) yang artinya terjadi heteroksedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian metode Brusch-
Godfrey atau LM test(Lagrage Multiplier). Uji ini dilakukan dengan cara mencari 
nilai probability dari Obs*R-squared dan membandingkan degan tingkat 
kesalahan (α=5%), dengan kriteria. 
Ho : p ≥ 0,05 maka tidak ada autokorelasi 
Ha : p ≤ 0,05 ada autokorelasi 
 Jika probability ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, begitupula 
sebaliknya, jika probability ≥ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 2 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga 
yaitu:  
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai 
koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu  (0<R
2
<1). Secara sistematis 
dirumuskan sebagai berikut: 
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 Jika nilai R2 kecil (mendekati nol), berarti kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas, maka dapat disimpulkan antara 
variabel bebas dan variabel tak bebas tidak ada keterkaitan. 
  Jika nilai R2 mendekati 1 (satu), berarti variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen, maka dapat disimpulkan antara variabel bebas dan variabel terikat 
ada keterkaitan. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
  Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai signifikan < 0,05 
atau variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen, artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,5%.  
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen terhadap variabel dependen dan bahwa menganggap variabel 
dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan melihat 
nilai signifikan, apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan > 
0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
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A. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional merupakan penjelasan dari masing-masing variabel 
secara jelas, lengkap dan terperinci. Definisi operasional variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Besarnya alih fungsi lahan  
Merupakan besarnya lahan pertanian yang beralih fungsi dari sektor 
pertanian ke sektor non pertanian. Dengan kata lain lahan tersebut yang tadinya 
digunakan untuk kegiatan pertanian beralih fungsi digunakan menjadi kegiatan 
pembangunan seperti pembangunan pabrik, gedung, perumahan, maupun 
infrastruktur lainnya yang ada di Kabupaten Pangkep. Satuan yang digunakan 
adalah dalam Hektar are (Ha).  
2. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk merupakan banyaknya penduduk yang tinggal dan 
menetap di Kabupaten Pangkep. Jumlah ini terdiri dari gabungan antara penduduk 
lakilaki dan perempuan yang sudah tercatat oleh pemerintah setempat. Satuan 
yang digunakan adalah per seratus orang pertahun.(Jiwa) 
3. PDRB  
 PDRB merupakan jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan 
dari seluruh kegiatan perekonomian di suatu daerah. PDRB digunakan untuk 
mengamati perekonomian suatu wilayah atau daerah, baik daerah tingkat I 
(provinsi) maupun daerah tingkat II(Kabupateen atau Kota). Dari PDRB kita 
dapat mengetahui apakah sektor-sektor yang di dalamnya mempengaruhi alih 
fungsi lahan apa tidak. Selain itu kita juga bisa melihat pertumbuhan 
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perekonomian pada daerah tersebut. Satuan yang digunakan adalah jutaan rupiah 
pada tiap tahun.  (Rp) 
4. Jumlah Industri  
Jumlah industri merupakan banyaknya pertumbuhan industri yang tercatat 
di dinas perindustrian, perdagangan dan koperasi Kabupaten Pangkep 
(Disperindagkop) yang di publikasikan oleh BPS. Industri tersebut terdiri dari 
industri rumah tangga (jumlah tenaga kerja < 5orang), industri kecil ( jumlah 
tenaga kerja antara 6 sampai 19 orang), industri menegah (jumlah tenaga kerja 
antarta 20 sampai 99 orang), serta industri besar (jumlah tenaga kerja > 100). 
Satuan yang digunakan adalah per seratus unit pertahun.(Unit) 
 
 
 
 
 
 
44 
 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian  
 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (dahulu Pangkajene Kepulauan) 
disingkat Pangkep adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Ibukotanya adalah Pangkajene. 
Kabupaten Pangkep memiliki luas wilayah   111.210 Km
2
 yang menyebar 
di 13 Kecamatan. Kecamatan yang terluas adalah adalah Balocci, Liukang 
Tangaya dan Tondong Tallasa. Pangkajene merupakan ibu kota Kabupaten yang 
luas wilayahnya dapat dilihat pada tabel 1. Luasnya suatu wilayah dan 
ketersediaan SDA akan berpengaruh pada aktivitas masyarakat karena akan 
menjadi wilayah yang diminati untuk kegiatan ekonomi. Karena itu luas wilayah 
sangat potensi dalam mempercepat perkembangan. Bila luas wilayah didukung 
oleh keragaman sumberdaya alam (hayati), seperti pertanian, peternakan dan 
perikanan serta pertambangan, maka proses pembangunan akan menyentuh relasi 
gender. Kehidupan sosial dan ekonomi sangat tergantung pada tingkat partisipasi 
laki-laki dan perempuan dalam pembangunan. (BPS Kabupaten Pangkep,2016:5) 
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Tabel4.1 Luas area dan persentase luas menurut kecamatan di Kabupaten Pangkep 
tahun 2016 
NO Kecamatan 
Uraian 
Luas Area (Km
2
) Luas Area (%) 
1 Liukang Tangaya 120 10,79 
2 Liukang Kalmas 91.5 8.23 
3 Liukang Tupabiring 54.44 4.89 
4 Liukang Tupabiring Utara 85.56 7.69 
5 Pangkajene 47.39 4.26 
6 Minasatene 76.48 6.88 
7 Balocci 143.48 12.90 
8 Tondong Tallasa 111.2 10.00 
9 Bungoro 90.12 8.10 
10 Labbakkang 98.46 8.85 
11 Ma’rang 75.22 6.76 
12 Segeri  78.28 7.04 
13 Mandalle 40.16 3.61 
JUMLAH 1112.29 100 
Sumber:Badan Pusat Statistik, Tahun2016 
Pada Tabel nampak bahwa wilayah terluas adalah Balocci 143.48 km², 
Liukang Tangaya 120 km², dan Tondong Tallasa 111.2 km². Kabupaten Pangkep 
memiliki ciri khas sebagai Kabupaten kepulauan dengan 117 Pulau, yang 
berpenghuni hanya 80 Pulau. Sumberdaya hayati laut dan keanekaragaman biota 
lautnya, khususnya terumbu karang menyebabkan Kabupaten Pangkep ditunjuk 
sebagai lokasi proyek COREMAP II di Sulawesi Selatan. Selain Kabupaten 
Selayar yang dikenal dengan wilayah Takaboneratenya. 
Di Pangkep Pulau Kapoposang  memiliki terumbu karang yang indah dan 
saat ini termasuk sebagai wilayah konservasi laut dan beberapa pulau lainnya 
yang menjadi fokus kegiatan COREMAP II.   
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Kabupaten Pangkep dikenal sebagai daerah yang memiliki banyak potensi  
sumber daya  bidang Perikanan,  Pertanian dan Pertambangan.Hal inilah yang 
mendorong pesatnya perkembangan aktivitas masyarakat baik dari aspek sosial 
budaya dan ekonomi. Masuknya Proyek  COREMAP II bertujuan menjaga, 
merehabilitasi terumbu karang yang  saat ini mengalami banyak kerusakan karena 
perilaku masyarakat nelayan yang menggunakan bom atau bius (sianida) saat 
melaut. 
Kabupaten Pangkep juga dikenal memiliki masyarakat yang terampil dalam 
membudidayakan udang, bahkan di era 80 – 90an Pangkep sebagai Kabupaten 
penyuplai Udang dan Bandeng di Sulawesi Selatan. Masyarakatnya dikenal 
sejahtera yang ditandai dengan setiap tahunnya jumlah masyarakat yang 
mendaftar untuk menunaikan ibadah haji meningkat. Hasil produksi Pangkep 
selain dikenal sebagai penghasil udang dan Bandeng,  juga memiliki  hasil 
pertanian yang beragam mulai dari tanaman musiman maupun tahunan. Aktivitas 
pertambangan juga terus berkembang, mulai dari industri kimia, batubara dan 
marmer. Produksinya selain untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri juga di 
eksport keberbagai Propinsi dan Negara tetangga.  karena itu di kabupaten 
Pangkep ditemukan  industri kecil, menengah dan industri besar.  Salah satu 
produk yang cukup dikenal adalah Semen Tonasa  yang sudah terkenal bukan 
hanya di  Indonesia tetapi juga di Asia. 
B. Aspek Geografis 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan luas Wilaya  1.112,29km2 
atau 111.229 Ha dan mempunyai ketinggian tempat rata – rata 8 meter diatas 
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permukaan Laut. Secara Geografis  Kabupaten Pangkajene dan kepulauan terletak 
diantara 40 40’ LS Sampai 8000’ LS dan diantara  1100 BT sampai dengan 
119048’67’’BT . Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Kepulauan 
Pangkajene Kepulauan adalah:   
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru;  
  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros;   
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Kabupaten 
Maros;  
  Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki 13 Kecamatan 103 
desa/kelurahan defenitif yang terdiri dari 38 Kelurahan dan 65 Desa. Dari desa 
tersebut terdapat 76 lingkungan, 164 dusun, 437 rukun warga dan 1285 rukun 
tetangga. Kabupaten Pangkep berjarak 51 Km dari Kota Makassar ibu Kota 
Propinsi Sulawesi Selatan. Secara Topografi Pangkep berada di pesisir pantai 
barat Sulawesi Selatan yang terdiri dari dataran rendah dan pegunungan. Dataran 
rendah seluas 73.721 ha dan pegunungan yang berada pada ketinggian 100 - 1000 
meter diatas permukaan laut. Pada bagian Timur merupakan batu cadas dan 
sebagian batubara dan juga ditemukan kandungan batu marmer. 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan daerah yang 
mempunyai Iklim Tropis Basa ( Type B ) dengan musim kemarau. Curah Hujan 
disuatu Wilaya ( Tempat ) dipengaruhi oleh keadaan iklim geografi dan 
perputaran/pertemuan arus udara . oleh karena itu jumlah curah hujan beragam 
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menurut bulan dan letak stasiun pengamat. Pada tahun 2012  rata-rata curah hujan 
perbulan sekitar 201,33 mm. 
Dalam RTRW dijelaskan bahwa pada wilayah Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan terdapat  beberapa sungai Besar yang melitansi kabuapten Pangkajene 
dan Kepulauan yaitu Sungai Tabo-tabo, Sungai Segeri, Sungai Leang Londrong, 
Sungai Binti Mala, Sungai Kali Bone. 
C. Aspek Demografi  
 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan pusat pemerintahan di 
Kecamatan Pangkajene merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk 
tertinggi, yakni mencapai 872  jiwa/Km2. Jumlah rumah tangga yang tercatat 
sebanyak 9.359 KK, dengan jumlah penduduk keseluruhan 41.350 jiwa. Luas 
wilayah Kecamatan Pangkajene tercatat 47,39 km2 yang meliputi 9 kelurahan. 
Angka pertumbuhan penduduk Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan khususnya 
tiga tahun terakhir (tahun 2009 - 2011) cenderung mengalami penurunan rata-rata 
3,5 % pertahun. 
Proyeksi penduduk untuk 5 Tahun kedepan diprediksikan mencapai 230 
ribu jiwa, adapun metode proyeksi yang digunakan adalah metode matematik 
dengan rumus geometri dengan berasumsi bahwa sampai pada tahun 2016 laju 
pertumbuhan penduduk sebesar 1,26% berdasarkan trend laju pertumbuhan 
periode lalu, sedangkan asumsi untuk jumlah Kepala Keluarga berdasarkan hasil 
rata-rata periode sebelumnya 3 – 4 jiwa per Kepala Keluarga. 
Dalam dinamika pembangunan diberbagai bidang baik jangka pendek, 
menengah maupun jangka panjang, peran dan fungsi penduduk sangat strategis 
oleh karenanya pembangunan bidang kependudukan selalu mendapat tempat 
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utama. Hal ini disebabkan oleh akhir dari setiap tujuan pembangunan adalah 
meningkatkan mutu penduduk secara utuh dan menyeluruh yang biasanya diawali 
dengan perbaikan kualitas sumberdaya manusia (SDM). Pada bab ini akan 
dipaparkan kondisi demografis di Kabupaten Pangkep dari beberapa aspek yang 
dapat menunjukkan kondisi perkembangan laki-laki perempuan dalam berbagai 
sektor pembangunan. 
1. Keadaan Penduduk 
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Pangkep  Tahun 2013. jumlah penduduk 
secara keseluruhan 325.2s39 jiwa yang terdiri atas 157.006 orang laki-laki dan 
168.233 orang perempuan. Jumlah penduduk tersebut menunjukkan bahwa 
proporsi penduduk laki-laki lebih kecil dari perempuan yaitu 48,27%, sedangkan 
penduduk perempuan 51,73%. Kecamatan Labbakkang merupakan kecamatan 
dengan komposisi jumlah penduduk laki-laki dan perempuan terbesar, yaitu 
49.970 jiwa, kemudian  Kecamatan Pangkajene 41.350 dan Kecamatan Bungoro 
sebesar 40.458 jiwa. Adapun Kecamatan yang jumlah penduduk yang paling 
sedikit adalah kecamatan Tondong Tallasa  hanya sebesar 10.224  jiwa. 
b. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  
Sumber ekonomi yang ada bermacam-macam karena mata pencaharian 
masyarakat berbeda-beda. Mata pencaharian suatu masyarakat menjadi suatu 
ukuran pendapatan masyarakat. Apabila mata pencahariannya baik maka akan 
memungkinan tingkat pendapatan yang diperoleh masyarakat akan baik. Tapi 
apabila mata pencaharian kurang baik maka akan mengakibatkan tingkat 
pendapatan yang diperoleh lebih sedikit. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah 
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penduduk dikelompokkan berdasarkan mata pencaharian, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:  
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian, Tahun 2015 
Sumber: Profil Kabupaten Pangkep, Tahun 2015 
  
Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa mata pencaharian penduduk bermacam-
macam, yaitu paling banyak penduduknya bekerja sebagai pelajar/mahasiswa 
sebanyak 78.635 jiwa dengan presentase 34,28%. Sedangkan jenis pekerjaan yang 
paling banyak dan memiliki pendapatan yaitu jenis pekerjaan sebagai petani 
sebanyak 50.763 jiwa dengan presentase 22,12%. Banyaknya penduduk yang 
bekerja sebagai petani dikarenakan daerah ini merupakan daerah yang subur untuk 
pertanian dan luas lahan yang luas jug menjadi alasan. Selain itu pekerjaan ini 
merupakan pekerjaan yang turun menurun dan sudah menjadi keahlian mereka. 
Mengelolah hasil pertanian merupakan sumber pendapatan bagi masyarakat 
sehingga menyebabkan banyak masyarakat yang bermatapencaharian sebagai 
petani. 
Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Presentase (%) 
Petani 50.763 22,12 
Nelayan 7.697 3,35 
Buruh 16.614 7,24 
PNS/TNI/Polri 7.390 3,22 
Pedagang/Wiraswasta 24.805 10,81 
Jasa 28.707 12,51 
Dokter 42 0,01 
Pelajaran/Mahasiswa 78.635 34,28 
IRT 57.378 25,01 
Tidak Ada 24.572 10,71 
Jumlah 229.386 100 
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c. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan pada dasarnya adalah salah satu sistem yang terdiri dari 
beberapa komponen yang berinterkasi, dengan pendidikan pula dapat menjadi 
sarana yang baik dalam menerapkan kebijakan pemerataan pembangunan 
masyarakat, karena pendidikan akan memberikan sumbangan bagi peningkatan 
keterampilan dan produktivitas kerja, pengembangan teknologi akan cepat 
diterima bagi mereka yang memiliki tingkat pendidikan tinggi sebab pendidikan 
akan mempengaruhi cara berpikir dan sikap seseorang. Untuk lebih rincinya 
mengenai tingkat pendidikan penduduk, dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:  
Tabel 4.4, menunjukkan bahwa penduduk mempunyai tingkat pendidikan 
yang berbeda-beda. 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Tahun 2015 
Tingkat Pendidikan 
Jumlah 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
SD 50.498 64,04 
SLTP 16.551 20,99 
SMA 11.586 14,69 
D-3 67 0,08 
S-1 142 0,8 
S-2 4 0,005 
Jumlah 78.848 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2015 
 
 Tingkat pendidikan yang rendah akan dapat mempengaruhi bagaimana 
pengelolaan kinerjanya terhadap tingkat produktivitas. Sekalipun seseorang 
tersebut mempunyai kemampuan fisik yang memadai dalam melakukan pekerjaan 
tetapi apabila tidak ditunjang dengan pengetahuan maka usaha yang dijalankan 
tidak akan mengalami peningkatan. 
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d. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Kemajuan perekonomian suatu daerah sangat berpengaruh dengan jumlah 
sarana dan prasarana yang ada di daerah tersebut, baik itu sarana bangunan 
maupun sarana perhubungan yang dapat menunjang kegiatan perekonomian. 
Apabila suatu daerah memiliki sarana yang lengkap dan memadai serta ditunjang 
juga oleh sumber daya alam yang berkualitas, maka kegiatan perekonomian yang 
dilakukan pada daerah tersebut akan berjalan dengan lancar. 
Sarana perhubungan yang ada di daerah tersebut serta sarana komunikasi 
yang baik dapat membantu untuk mempercepat segala informasi yang 
berhubungan denga perekonomian. Dengan adanya sarana dan prasarana yang ada 
di daerah tersebut baik itu sarana pendidikan maupun keagamaan merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang berpendidikan dan 
ketekunan dalam menjalankan ibadah merupakan satu syarat utama dalam tahap 
pembangunan nasional. Dan sarana di bidang kesehatan juga sangat diperlukan 
dalam mengelola perekonomian agar dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 
yang di rencanakan.  
e. Sarana Pendidikan 
Keberhasilan pembangunan suatu wilayah sangat ditentukan oleh kualitas 
sumber daya manusianya. Pendidikan merupakan upaya meningkatkan sumber 
daya manusia tersebut. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus terus 
diupayakan, dengan mulai membuka beberapa kesempatan seluas-luasnya kepada 
penduduk untuk mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan 
kuantitas sarana dan prasarana pendidikan. Pada saat ini persoalan pendidikan 
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yang dihadapi akan berimbas pada mutu sumber daya yang ada. Berdasarkan data 
yang diperoleh ada beberapa sarana pendidikan yang tersedia. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4, memperlihatkan bahwa sarana pendidikan khususnya untuk 
Sekolah Dasar (SD) terlihat cukup memadai karena sudah terdapat 311 unit 
dengan persentase 66,45%, Serta Taman Kanak-Kanak yang cukup banyak 
memberikan banyak kesempatan untuk anak usia dini mendapatkan pendidikan. 
Begitupula SMP dan SMA/SMK , ini artinya bahwa pemerintah Kabupaten 
Pangekp benar-benar memperhatikan pendidikan masyarakatnya 
Tabel 4.4 Jumlah Sarana Pendidikan, Tahun 2015 
Jenis Sarana Jumlah (Unit) Persentase (%) 
TK 63 13,46 
SD 311 66,45 
SMP 42 8,97 
SMA/SMK 52 11,11 
Jumlah  468 100 
 Sumber: Profil Kabupaten Pangkep, Tahun 2015 
f. Sarana Kesehatan dan Umum  
Kualitas sumber daya manusia adalah salah satu modal utama 
pembangunan sangat ditentukan oleh faktor kesehatan. Jaminan kesehatan yang 
lebih baik oleh pemerintah daerah diharapkan berdampak positif untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan produktivitas masyarakat dan menjadikan ukuran kesejahteraan 
yang semakin membaik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Jumlah Sarana Kesehatan dan Umum, Tahun 2015 
Sarana Jumlah (Unit) Persentase (%) 
Rumah Sakit 2 0,36 
Rumah Sakit Bersalin Swasta 1 0,18 
Puskesmas 23 4,18 
Puskesmas Pembantu 60 10,91 
Puskesmas keliling 15 2,73 
Posyandu 379 68,91 
Klinik Balai Kesehatan 4 0,72 
Praktek dokter 38 6,91 
Praktek Bidan 13 2,36 
Apotik 19 3,45 
JUMLAH 554 100 
Sumber : Profil Kabupaten Pangkep, Tahun 2015 
Pada Tabel 4.5 nampak bahwa fasilitas kesehatan yang terbanyak adalah 
posyandu, dan Puskesmas Pembantu. Banyaknya fasilitas kesehatan ini mengingat 
luasnya wilayah Kabupaten Pangkep dan penduduk yang menyebar di 13 
Kecamatan kota. Karena itu Puskesmas Pembantu merupakan  fasilitas pelayanan 
kesehatan yang terdekat bagi masyarakat.  Fasilitas kesehatan hanya akan 
berfungsi optimal bila ditunjang oleh petugas kesehatan dan  tenaga medis. 
2. Kondisi Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dapat diukur 
dari besarnya nilai PDRB atas dasar harga konstan yang berhasil diciptakan pada 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 nilai PDRB Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan sebesar Rp. 1.263.745.180,00 dan dari tahun ke tahun terus meningkat 
hingga pada tahun 2012 nilai PDRB Pangkajene dan Kepulauan sebesar Rp. 
1.821.421.550,00. Nilai PDRB Kabupaten Panfkajene dan Kepulauan tersebut 
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memberikan konstribusi terhadap PDRB Propinsi Sulawesi Selatan sekitar 1,33 
persen dari angka ini memperlihatkan bahwa sumbangan Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan terhadap perekonomian Propinsi Sulawesi Selatan masih relatif 
kecil. Namun demikian konstribusi PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
setiap tahunnya terus meningkat. 
3. Pertanian 
Pertanian adalah kegiatan usaha yang meliputi budi daya tanaman bahan 
makanan,perkebunan,perikanan,kehutanan dan peternakan. Pertanian bahan 
makanan meliputi komoditas padi, palawija serta holtikutura. 
Pada tahun 2015,  sektor  pertanian  masih  menjadi  tumpuan sebagian  
besar penduduk Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dalam memenuhi 
kebutuhan  ekonominya  yaitu  mencapai  34,77 persen.  Pertanian mengalami 
peningkatan jika dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu sebesar 11,04 poinSektor 
pertanian merupakan sektor yang paling dominan dalam menyerap tenaga kerja. 
Pada tahun 2015 sektor pertanian menyerap lebih banyak tenaga kerja dibanding 
tahun sebelumnya hingga mencapai 34,77 persen. 
Kabupaten Pangkep dan Kepualuan memiliki luas wiayah sekitar 1.112,29 
km
2 
adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan yng 
dikenal dengan daerah tiga dimensi dan merupkan salah satu daerah yang cukp 
luas serta sangat berpotensi untuk pengembangan beberapa jenis komoditas 
pertanian untuk menopang akan kebutuhan pangan masyarakat Indonesia 
umumnya dan Sulawesi Selatan pada khususnya. Berikut ini akan diurakan 
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beberapa jenis komoditas dan capaian produksi hasil pertanian di Kabupaten 
Pangkep dan Kepulauan pada Kondisi 2015. 
a. Tanaman Pangan 
Produksi tanaman pangan di Pangkep pada tahun 2015 terlihat bahwa 
hampir semua komoditi mengalami kenaikan produksi jika dibandingkan tahun 
sebelumnya. Kenaikan produksi hasil pertanian tentunya sangat terpengaruhi oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhi produksi antara lain faktor pengolahan 
lahan,musim,serangan hama,penggunaan pupuk dan teknologi pasca panen 
Permasalahan pangan di Kabupatan Pangkep mendapat ancaman yang 
serius, disebabkan oleh beberapa hal, antara lain soal berkurangnya areal lahan 
pertanian karena derasnya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian seperti 
industri dan perumahan, produktivitas pertanian yang relatif rendah dan tidak 
meningkat, termasuk tekonologi pertanian yang belum efektif dan efisien. 
Disamping itu, pemelihraan dan operasional irigasi yang tidak efektif, masih 
tingginya proporsi kehilangan hasil pada penanganan pasca panen (10-15%), dan 
faktor perubahan iklim juga ikut memicu penurunan produksi pangan setiap 
tahunnya di Kabupaten Pangkep. Berikut ini akan diuraikan produksi tanaman 
pangan dalam kurun waktu lima tahun terakhir. 
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Tabel 4.6 Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Pangkep Tahun2011-
2015 (Ton) 
Komoditas 2011 2012 2013 2014 2015 
Padi 
 Sawah 
 Ladang 
130.777 111.664 138.221 144.797 151.723 
130.497 119.658 138.205 137.357 135.7272 
280 6 15 7.440 15.995 
Jagung 
4.573 5.841 3.536 2.263 2.454 
Kedelai 
942 529 894 888 1.055 
Kacang Tanah 
2.348 2.035 2.024 1.407 1.248 
Kacang Hijau 
138 284 252 285 411 
Ubi Kayu 
4.379 6.376 4.597 2.783 1.878 
Ubi Jalar 
2.009 1.266 1.953 1.953 1.438 
TOTAL PRODUKSI 
175.943 247.659 288.982 299.173 311.929 
Sumber:Badan Pusat Statistik, Tahun 2016 
 Produksi tanaman padi pada tahun 2011-2013 cenderung berfluktuasi , dari 
tahun 2011 produki padi sebesar 130.777 ton dan pada tahun 2012 produksi padi 
turun sebesar 11.113 ton menjadi 119.664 ton kemudian pada tahun 2013 kembali 
mengalami peningkatan produksi sebesar 18.557 ton menjadi 138.221 ton. 
Sementra dalam kurun waktu 2013-2015 terus menglami  peningkatan dari 
144.797 ton pada tahun 2014 meningkat menjadi 151.723 ton pada tahun 2015. 
b. Tanaman Perkebunan 
 Luas kawasan hutan lindung di Kabupaten Pangkep2015 seluas 18.025 ha, 
yang tersebar dibeberapa kecamatan antara lain Minasatene seluas 3.225 ha, 
Balocci seluas 5.300 ha, Tondong Tallasa seluas 4.200  ha, Bungoro seluas 2.550 
ha , Segeri seluas 1.100 ha, dan Mandalle 1.650 ha. Sedangkan untuk hutan 
konservasi dengan luas 16.500. Sedangkan untuk hutan produksi terbaas seluas 
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4.950 ha. Hutan produksi biasa 7.330 ha serta hutan produksi dapat dikonversi 
9.329 ha.  
D. Perkembangan Alih Fungsi Lahan di Kabupaten Pangkep 
 Sebelum membahas mengenai analisis dari hasil regresi, pada bagian ini 
akan dibahas terlebih dahulu mengenai perkembangan alih fungsi lahan yang ada 
di Kabupaten Pangep dengan menggunakan data mulai dari tahun 2005 sampai 
2016. Berikut adalah data alih fungsi lahan selama dua belas tahun terakhir. 
 Berdasarkan Gambar 4.7 di bawah, dapat kita lihat bahwa pada tahun 2005 
jumlah alih fungsi lahan hanya sebesar 58.895 m
2
. Jumlah ini masih terbiang 
sedikit jika di bandingkan tahun-tahun berikutnya, pada thaun 2006 dan 2007 
jumlah pengalih fungsihan lahan pertanian menjadi 73.095 m
2
 dan 83.212 m
2
. 
Dari tahun ketahun jumlah alih fungsi lahan yang terjadi di Kabupaten Pangkep 
terus meningkat, Jumlahnya semakin besar karna kebutuhan lahan juga semakin 
meningkat, lahan-lahan yang dialih fungsikan ini mulai dari lahan yang masih 
produktif ataupun lahan yang sudah lama tidak digarap oleh pemiliknya. 
 Seiring dengan ditingkatkannya pembangunan daerah, bukan tidak 
mungkin lahan pertanian juga akan semakin menghilang dan digantikan dengan 
bangunan-bangunan beton, sebenarnya ini adalah akibat dari pembangunan itu 
sendiri,  sektor pertanian mulai ditinggalkan dan digantikan perannya oleh sektor 
industri yang dianggap lebih menguntungkan. 
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Tabel4.7 Luas Alih Fungsi Lahan Pertanian di Kabupaten Pangkep Tahun 2005-
2016 
Tahun Alih Fungsi Lahan Pertanian (m
2
) 
2005 58,985 
2006 73,095 
2007 83,212 
2008 112,760 
2009 157,983 
2010 166,009 
2011 188,152 
2012 201,342 
2013 210,331 
2014 223,410 
2015 301,768 
2016 345,291 
Sumber : BPN kabupaten Pangkep, Tahun 2017 
 Pengalihan fungsi lahan ini diakibatkan karena maraknya pembangunan- 
pembangunan kompleks perumahan, untuk sektor industri, perdagangan, dan 
sarana publik lainnya.  
 Pembangunan kompleks perumahan ini dikonsentrasikan di Kecamatan 
Pangkajene dan Minasate’ne, Hal ini karna Kecamatan Pangkajene adalah ibu 
kota Kabupaten Pangkep dan sebagai sentral kota, dan Kecamatan Minasate’ne 
merupakan kecamatan yang memiliki luas lahan yang besar dan letaknya yang 
tidak jauh dari ibu kota Kabupaten menjadikannya incaran untuk pembangunan-
pembangunan baik perumahan dan sektor industri, seperti yang kita ketahui di 
kecamatan Minasate’ne ini terdapat pabrik semen Tonasa 2, Tonasa 3 , Tonasa 4 
dan Tonasa 5, dan masih banyak industri indstri besar yang terletak di Kecamatan 
ini. 
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E. Perkembangan Jumlah Penduduk, Jumlah Industri dan PDRB di 
Kabupaten Pangkep. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh, maka dapat 
digambarkan variabel-variabel yang termasuk dalam penelitian ini secara 
lengkap.Adapun variabel independent yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah Penduduk 
Penduduk kabupaten Pangkep pada tahun 2016 ini sudah mencapai 
345.291 jiwa yang terdiri dari 158.908 jiwa perempuan dan 156.383 jiwa laki-
laki. Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Pangkep jika dilihat dari data 
2005 hingga 2016 selalu meningkat pesat, bukan hanya tingkat kelahiran yang 
meningkat namun tingkat urbanisasi atau perpindahan penduduk juga mulai 
meningkat, banyak penduduk baru yang memilih tinggal di Kabupaten Pangkep 
untuk mencari pekerjaan (BPS kabupaten Pangkep,2016:56). Berikut ini data 
jumlah penduduk di Kabupaten Pangkep: 
Tabel 4.8 Data Jumlah Penduduk di Kabupaten Pangkep 2005-2016 
Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2005 289,221 
2006 293,221 
2007 306,717 
2008 312,288 
2009 311,982 
2010 313,722 
2011 314,023 
2012 315,722 
2013 317,110 
2014 320,293 
2015 323,597 
2016 326,700 
Sumber :BPS kabupaten Pangkep, Tahun 2017 
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Jumlah penduduk di Kabupaten Pangkep ini akan bertambah pada tahun-
tahun berikutnya,sedangkan luas wilayah yang tidak mengalami pemekaran 
menyebabkan tingkat kepadatan penduduk juga tinggi,  jika tidak ditangani secara 
cepat dan tepat dikhawatirkan jumlah penduduk ini akan menimbulkan masalah. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi jika tidak diseimbangkan dengan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan sumber daya alam yang mencukupi seperti 
laha untuk tempat tinggal, maka akan terjadi msasalah-masalah ekonomi seperti 
banyaknya pengangguran, dan yang utama adalah tingkat pengalih fungsian lahan 
pertanian juga meningkat dikarenakan laha ini dimanfaatkan untuk membangun 
rumah-rumah.  
Lahan pertanian yang sifatnya tetap jika terus dimanfaatkan akan 
berkurang atau menyusut, jika dibiarkan maka kebutuhan pangan dalam daerah 
tidak akan terpenuhi terutama kebutuhan akan komoditas pertanian. 
2. Jumlah Industri 
Sektor industri khususnya industri besar dan sedang berperan cukup besar 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Sifat industri ini yang cenderung padat modal 
dan teknologi berpeluang membentuk nilai tambah yang besar dengan denga 
pertumbuhan yang tinggi pula. 
Industri di Kabupaten Pangkep sebagian besar adalah industri kecil yaitu 
sebesar 53,07 persen yang mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 32,16 persen 
dari total tenaga kerja yang ada.(BPS kabupaten Pangkep,2016:129). Berikut ini 
tabel data jumlah industri di Kabupaten Pangkep 2005-2016. 
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Tabel 4.9 Data Jumlah Industri di Kabupaten Pangkep 2005-2016 
Tahun 
Jumlah Industri (Unit) 
2005 2,304 
2006 2,337 
2007 2,479 
2008 2,499 
2009 2,499 
2010 2,525 
2011 2,525 
2012 2,610 
2013 2,644 
2014 2,701 
2015 2,835 
2016 2,903 
Sumber :BPS kabupaten Pangkep, Tahun 2017 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa dalam kurun waktu 12 tahun jumlah industri 
di Kabupaten Pangkep sudah mencapai 2.903 unit. Untuk wilayah yang terbilang 
tidak cukup luas karena sebagian wilayah Kabupaten Pangkep adalah perairan laut 
dan tambak, maka dikhawatirkan dengan meningkatnya jumlah industri ini akan 
meningkatkan pula kebutuhan akan lahan, jika lahan kritis sudah dipergunakan 
semuanya maka bukan tidak mungkin lahan pertanianlah yang akan dimanfaatkan. 
 Peningkatan jumlah industri adalah dampak dari pembangunan daerah, 
dengan adanya industri diharapkan dapat meningkatan pertumbuhan ekonomi 
daerah. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa meningkatnya jumlah industri ini 
juga membawa dampak negatif pada daerah tersebut, tidak hanya polusi atau 
limbah yang dihasilkan tapi transformasi struktur perekonomian dari 
perekonomian primer menjadi sekunder menyebabkan lahan pertanian lama 
kelamaan akan hilang dilain sisi kebutuhan akan  pangan juga meningkat namun  
kita harus mengimpor kebutuhan tersebut dari daerah lain bahkan negara lain. 
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3. PDRB 
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai PDRB (atas dasar harga 
konstan) yang berhasil diperoleh pada tahun tertentu dibandingkan dengan nilai 
PDRB tahun sebelumnya. Penggunaan angka atas dasar harga konstan ini 
dimaksudkan  untuk menghindari pengaruh perbahan harga , perubahan yang 
diukur adalah perubahan produksi sehingga menggambarkan pertumbuhan rill 
ekonomi. Sedangkan harga kostan yang dimaksud disini adalah harga konstan 
tahun 2000 dan tahun 2010.(IPM pangkep, 2016: 13) Berikut ini data Tabel nilai 
PDRB Kabupaten Pangkep Tahun 2005 sampai 2016.  
Tabel 4.10 Data PDRB Konstan di Kabupaten Pangkep 2005-2016 
Tahun 
PDRB konstan (juta rupiah) 
2005 748,653,32 
2006 1,872,601,88 
2007 2,088,095,58 
2008 4,237,501,74 
2009 5,369,773,36 
2010 8,652,628,48 
2011 9,503,814,47 
2012 10,288,642,27 
2013 11,248,478,74 
2014 12,419,763,86 
2015 13,408,205,66 
2016 14,513,106,97 
Sumber :BPS kabupaten Pangkep, Tahun 2017 
 Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai PDRB dari tahun ketahun terus 
mengalami peningkatan, hal ini mendakan bahwa perumbuhan ekonomi 
Kabupaten Pangkep juga mengalami peningkatan.  
 Peningkatan pertunbuhan yang secara terus menerus akan memperlancar 
proses pembangunan ekonomi. Untuk daerah yang masih dalam tahap 
berkembang seperti Kabupaten Pangkep, pembangunan fisik seperti jalan, 
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pertokoan, hotel dan restaurant maupun sarana publik lainnya sedang marak 
dilakukan. Pembangunan konstruksi tersebut tentunya membutuhkan lahan 
sebagai faktor produksi utamanya, sedangka lahan yang tersedi bersifat tetap. 
F. Hasil Analisis 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu mengunakan uji asumsi 
klasik sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis regresi. Adapun 
pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yaitu:  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas yang dimaksud dala asumsi klasik pendekatan 
OLS(Ordinary Least Squares) adalah (data) residual yang dibentuk model regresi 
linier terdistribusi normal, bukan variabel bebas ataupun variabel terikatnya. 
Pengujian terhadap residual terdistribusi normal atau tidak menggunakan Jarque-
BeraTest. Sebagaimana dengan terlihat dalam gambar  4.1 di bawah ini 
Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
Sumber : Output Eviews 9.5 data diolah, Tahun 2017 
 Keputusan Terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana dengan 
membandingkan nilai probabilitas JB ( Jarque-Bera) hitung dengan tingkat alpha 
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Mean       7.28e-12
Median   1136.156
Maximum  28314.76
Minimum -26222.80
Std. Dev.   15488.90
Skewness   0.127243
Kurtosis   2.434219
Jarque-Bera  0.192435
Probability  0.908266
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0,05. Apabila Probability  JB hitung lebih besar dari 0,05 maka data disimpulkan 
bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil 
maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi normal. 
Nilai Prob. JB hitung sebesar 0,9082 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
residual terdistribusi normal yang artinya asumsi klasik tentang kenormalan telah 
dipenuhi. 
b. Uji Multikolinieritas  
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Uji multikolinieritas menggunakan 
VIF (Variance Inflation Factors) . Berdasarkan aturan variance inflation factor 
(VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang 
dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai 
VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada 
Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.11 
Uji Multikolinieritas 
Variable Centered VIF 
Penduduk 7,915283 
Industri 9,676368 
PDRB 7,726256 
Sumber : Output Eviews 9.5 data diolah, Tahun 2017 
  
 Hasil uji multikonieritas dapat dilihat pada kolom Centered VIF. Nilai VIF 
untuk variabel penduduk, industri dan PDRB ketigaanya memiliki nilai yang tidak 
lebih dari 10. Maka dapat dikatakan tidak tejadi multikolinieritas pada ketiga 
variabel tersebut. 
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 Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier berganda dengan OLS, 
maka model regresi linier yang baik adalah yang terbebas dari adanya 
multikolinieritas. Dengan demikian, model diatas telah terbebas dari adanya 
multikolinieritas 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas terjadi pada saat residual dan nilai prediksi memiliki 
korelasi atau pola hubungan. Pola hubungan ini tidak hanya sebatas hubungan 
yang linier, tetapi dalam pola yang berbeda juga dimungkinkan. Oleh karena itu, 
ada beberapa metode uji heteroskedastisitas yang dimiliki Eviews, seperti : 
Breusch-Pagan-Godfrey, Harvey, Glejser, ARCH, White dan lain-lain.  
 Pada kesempatan ini peneliti menggunakan Uji Breusch-Pagan-Godfrey 
karna yang lain prinsipnya sama.  
 Adapun hasil Tabel uji heteroksedastisitas menggunakan Eviews versi 9.5, 
dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:       
 Tabel 4.12 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroksedastisitas Test: Breush-Pagan-Godfrey 
Obs*R-Squared 1,869307 Prob. Chi-Squared 
(3) 
0,6000 
Sumber : Output Eviews 9.5 data diolah, Tahun 2017 
 
 Keputusan terjadi atau tidaknya heteroksedastisitas pada model regresi 
liner adalah dengan melihat Nilai Prob.Chi-Squared. Apabila nilai Prob. Chi-
Squared hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 maka H0 diterima yang artinya 
tidak terjadi heteroksedastisitas, sedangkan apabila nilai Prob.F hitung lebih kecil 
dari tingkat alpha 0,05 yang artinya terjadi heteroksedastisitas. 
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 Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Prob. Chi-Square hitung lebih besar 
dari tingkat alpha 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroksedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi 
 Data yang digunakan untuk mengestimasi model regresi linier merupakan 
data time series maka diperlukan asumsi bebas autokorelasi. Guna memastikan 
apakah model regresi linier terbebas dari autokorelasi, peneliti menggunakan 
metode Brush-Godfrey atau LM (Lagrange Multiplier). Adapun hasil uji 
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:  
Tabel 4.13 
Hasil Uji Autokorelasi 
Breuch-Godfrey  Serial Correlation LM Test 
Obs*R-Squared 1,890980 Prob. Chi-Squared (2) 0,3885 
 Sumber : Output Eviews 9.5 data diolah, Tahun 2017 
 
 Uji serial LM Test Menunjukkan bahwa probability = 0,3885lebih besar 
dari tingkat alpha 0,05 sehingga, berdasarkan uji hipotesis H0 diterima artinya 
tidak terjadi autokorelasi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi linear berganda adalah pengembangan dari analisis 
regresi sederhana dimana terdapat lebih dari satu variabel independent X, analisa 
ini digunakan untuk melihat sejumlah variabel independent X1, X2, .. Xn terhadap 
variabel dependent Y berdasarkan nilai variabel-variabel X1, X2, .. Xn. 
Analisis Regresi linear berganda digunakan untuk megetahui arah 
hubungan antara variabel independent dan variabel dependent. Persamaan regresi 
dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  output Eviews versi 9.5 
terhadap ketiga variabel penduduk, industri dan PDRB terhadap alih fungsi lahan 
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pertania. Hasil pengolahan data yang menjadi dasar dalam pembentukan model 
penelitian ini di tunjukkan dalam tabel 4.11 berikut : 
Tabel 4.14 
 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C -297982,5 342196,4 -0,870794 0,4092 
Penduduk 0,420653 0,382610 2,713296 0,0077 
Industri 0,653749 0,266536 3,571452 0,0073 
PDRB 0,797236 0,132923 2,868593 0,0209 
R-squared 0,869314 Mean dependent var 176861,5 
Adjusted R-squared 0,957807 S,D dependent var 88420,29 
Sum squared resid 2,646809 Durbin Watson stat 1,674930 
F-statistic 84,23569 
Prob(F-statistic) 0,000002 
Dependent Variable 
Y 
 
Sumber : Output Eviews 9.5 data diolah, Tahun 2017 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.11 maka dimaksudkan dalam persamaan regresi 
linier berganda berikut ini : 
Y=-β0+ β1X1 +β2X2 +β3X3           
 Y= -297982,5+0,420653X1 +0,653749X2+0,797236X3 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 adalah sebesar -297982,5, angka tersebut menunjukkan 
bahwa jika Jumlah Penduduk (X1), Jumlah Industri (X2), dan Jumlah 
PDRB (X3) tidak terjadi perubahan atau konstan, maka memungkinkan 
tejadinya penurunan alih fungsi lahan sebesar 297982,5 Ha. 
b. Nilai koefisien (ß1) adalah jumlah penduduk yaitu sebesar 0,421, ini 
berarti jika X1 (jumlah penduduk) meningkat sebesar 100 orang per tahun, 
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maka terjadi peningkatan alih fungsi lahan pertanian sebesar 0,412 Ha 
dengan asumsi variabel lain konstan.  
c. Nilai koefisien (ß2) adalah jumlah industri yaitu sebesar 0,654, ini berarti 
bahwa jika X2 (jumlah industri) meningkat sebesar 100 unit tiap tahunnya, 
maka terjadi peningkatan alih fungsi lahan pertanian sebesar 0,654 Ha
 
dengan asumsi variabel lain konstan. 
d. Nilai koefisien (ß3) adalah PDRB yaitu sebesar 0,797, ini berarti bahwa 
jika X3 (PDRB) meningkat sebesar 1 juta rupiah pertahunnya, maka terjadi 
peningkatan alih fungsi lahan pertanian sebesar 0,797 Ha dengan asumsi 
variabel lain konstan 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:   
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan dengan R-square. Adapun hasil 
koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi 
R-squared 
0,869314 
 Sumber : Output Eviews 9.5 data diolah, Tahun 2017 
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 Nilai R-square pada tabel diatas besarnya 0,869 menunjukkan bahwa 
proporsi pengaruh variabel penduduk, industri dan PDRB sebesar 86,93%. 
Artinya jumlah penduduk, jumlah industri dan PDRB memiliki pengaruh terhadap 
alih fungsi lahan pertanian sebesar 86,93% sedangkan sisanya 13,07% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam model regresi, misalnya 
keputusan petani sendiri , dan proporsi pendapatan di sektor pertanian. 
a. Uji Simultan (Uji F) 
 Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
jumlah penduduk, jumlah industri dan PDRB secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian.  
Tabel 4.16 
Hasil Uji F (Simultan) 
F-statistic 84,23659 
Prob(F-statistic) 0,000002 
 Sumber : Output Eviews 9.5 data diolah, Tahun 2017 
 Hasil uji F dapat dilihat pada tabel diatas. Nilai prob.(F-statistik) sebesar 
0,000002 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketiga  variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t dilakukan untuk megetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen (jumlah penduduk, jumlah industri, dan PDRB ) terhadap variabel 
dependen (alih fungsi lahan pertanian).  
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Parsial 
Variable Coefficient Prob Keeterangan 
C -297982,5 0,4092  
PENDUDUK 0,420653 0,0077 Signifikan 
INDUSTRI 0,653749 0,0073 Signifikan 
PDRB 0,797263 0,0209 Signifikan 
 Sumber : Output Eviews 9.5 data diolah, Tahun 2017 
 Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel di atas. Apabila nilai prob.t hitung yang 
ditunjukkan pada Prob. <0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variable terikat. Untuk ketiga variabel diatas 
memiliki tingkat signifikansi <0.05. 
Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Variabel Jumlah Penduduk (X1) menunjukkan nilai signifikan< (0.0077 < 
0.05) dengan nilai β1 sebesar 0.420653, berarti variabel jumlah penduduk 
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat alih fungsi lahan 
pertanian pada taraf kepercayaan sebesar 95%, dengan demikian hipotesis 
diterima.  
2. Pengaruh Jumlah Industri Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Variabel Jumlah Industri (X2) menunjukkan nilai signifikan<(0.0073 < 
0.05) dengan nilai β2 sebesar 0.563749, berarti variabel jumlah industi 
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat alih fungsi lahan 
pertanian pada taraf kepercayaan sebesar 95%, dengan demikian hipotesis 
diterima.  
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3. Pengaruh PDRB Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Variabel PDRB (X3) menunjukkan nilai signifikan <(0.0209<0.05) 
dengan nilai β3 sebesar 0.797236, berarti variabel PDRB berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif terhadap tingkat alih fungsi lahan pertanian pada taraf 
kepercayaan sebesar 95%, dengan demikian hipotesis diterima.  
G. Pembahasan  
Berdasarkan analisis data di atas dalam penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi alih fungsi lahan di Kabupaten Pangkep, ada beberapa variabel 
independen yang digunakan untuk mendukung penelitian tersebut. Variabel 
independen tersebut antara lain jumlah penduduk, jumlah industri, serta jumlah 
PDRB . Adapun analisis tiap variabelnya adalah sebagai berikut. 
a. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian di 
Kabupaten Pangkep 
Jumlah penduduk yang ada di Kabupaten Pangkep setiap tahun selalu 
mengalami pertambahan, atau dengan kata lain jumlah kelahiran lebih besar dari 
pada jumlah kematian. Dengan jumlah penduduk yang selalu mengalami 
penambahan, hal ini dapat dilihat dari Tabel 4,7, maka sangat membutuhkan 
rumah tempat tinggal atau pemukiman pemukiman baru untuk tempat tinggal. 
Dengan adanya pembangunan pemukiman ini, maka secara langsung mengurangi 
jumlah lahan pertanian yang ada di Kabupaten Pangkep karna sering kali terjadi 
lahan pertanian yang di manfaatka untuk mememnuhi kebutuhan akan papan 
tersebut. 
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Pengalihan lahan pertanian yang digunakan untuk pemukiman ini dapat 
dilihat pada kecamatan Minasate’ne, dimana di Kecamatan ini perumahan-
perumahan baru telah banyak didirikan, mulai dari perumahan Racita 1 dan Racita 
2. Kecamatan Minasate’ne memang memiliki luas wilayah yang luas namun 
sebagian wilayah itu adalah lahan pertanian. Ada lahan pertanian yang masih 
produktif ataupun lahan yang memang sudah tidak digunakan. Bila jumlah 
penduduk meningkat terus menurus tiap tahunnya, maka luas lahan pertanian akan 
semakin sempit karna sebagian lahan di manfaatkan untuk pemukiman. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, hasil model regresi membuktikan 
bahwa penambahan jumlah penduduk berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
besarnya alih fungsi lahan di Kabupaten tersebut. Besarnya nilai koefisien 
parameter jumlah penduduk sebesar 0,420653, ini berarti bahwa setiap ada 
peningkatan 100 orang penduduk maka akan terjadi kenaikan relatif jumlah alih 
fungsi lahan pertanian sebesar 0,420653 Ha dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Syaifuddin dkk 
(2013:23), meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan aktifitas pembangunan 
fisik bergerak sangat pesat.  Namun kepesatan pembangunan fisik tidak disertai 
dengan oleh daya dukung (carrying capacity) lahan yang memadai, sehingga 
sering terjadi pemanfatan lahan yang tidak semestinya. Misalnya lahan pertanian 
yang sebenarnya masih potensial untuk aktivitas usahatani, terpaksa digunakan 
untuk membangun kompleks perumahan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yoan Friska Angel (2014) penurunan luas lahan pertanian 
disebabkan karena adanya peningkatan jumlah penduduk. Karena adanya 
peningkatan jumlah penduduk sehingga sebagian besar masyarakat sesuai tradisi 
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mewariskan lahan pertanian mereka secara terus menerus. sehingga karena adanya 
peningkatan jumlah penduduk yang cepat, secara otomatis akan mempengaruhi 
berkurangnya luas lahan pertanian. 
b. Pengaruh Jumlah Industri Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian di 
Kabupaten Pangkep. 
Industri merupakan salah satu penopang perekonomian di setiap negara, 
tak terkecuali juga di Negara Indonesia. Besarnya sektor  industri semakin lama 
semakin meningkat, ini juga yang terjadi di Kabupaten Pangkep. Di Kabupaten 
Pangkep banyaknya industri semakin meningkat baik itu industri besar, sedang, 
menengah, maupun industri rumah tangga. Semakin banyaknya sektor industri 
juga berdampak pada semakin banyaknya alih fungsi lahan. Lahan yang beralih 
fungsi merupakan lahan pertanian, sehingga dengan banyaknya alih fungsi karena 
sektor industri maka jumlah lahan untuk sektor pertanian semakin berkurang. 
Contoh industri yang ada di Kabupaten Pangkep yang terus membutuhkan lahan 
adalah industri Sedang seperti industri konveksi yang selalu membuka cabang di 
berbagai pelosok. Industri mete pecah kulit yang PT.Citra Mete Talappas yang 
sudah memiliki beberapa cabang di Kabupaten Pangkep serta industri besar 
seperti indusri marmer yanng sering kali membuka lahan industrinya di daerah-
daerah pedesaan karna dekat dengan tempat bahan bakunya. Seperti yang kita 
tahu bahwa di pedesaanlah banyak terdapat lahan pertanian. 
Dalam penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi 
alih fungsi lahan di Kabupaten Pangkep. Hasil model regresi tersebut 
membuktikan bahwa dengan adanya penambahan sektor industri berpengaruh 
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signifikan dan positif terhadap alih fungsi lahan. Besarnya nilai koefisien 
parameter sebesar 0,0653749, ini berarti bahwa setiap ada peningkatan 100 unit 
industri maka akan terjadi kenaikan relatif jumlah alih fungsi lahan  sebesar 
0,653749 Ha dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
 Hal ini sangat sesuai dengan kenyataan yang terjadi di Kabupaten Pangkep 
dan dapat dilihat pula pada Bab I, bahwa setiap tahunnya jumlah industri di 
Kabupaten Pangkep terus mengalami peningkatan. Di didirikannya industri baru 
pastilah membutuhnya lahan begitu pula industri yang sudah lama berdiri, ketika 
industri tersebut mengalami peningkat maka para pemilik akan memperluas 
industrinya dan hal ini juga pasti membutuhkan lahan. Lahan pertaniannya yang 
akan di manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini sejalan tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumaat (2013) menurutya jumlah 
industri tidak berpengaruh nyata dan tidak signifikan terhadap luas lahan 
pertanian. Ini dikarenakan industri yang termasuk didalamnya itu sudah 
termaksuk industri Rumah tangga yang tidak membutuhkan lahan yang luas atau 
lahan tambahan untuk usahanya. Namun berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan Zaenil Mustopa (2011) menurutnya jumlah industri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian. Ini dikarenakan di Kabupaten 
Demak pembangunan sektor industri semakin marak demi untuk pembangunan 
perekonomian disana. 
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c. Pengaruh PDRB Terhadap Alih Fungsi Lahan Pertanian di Kabupaten 
Pangkep 
Pendapatan Produk domestik regional bruto atau sering disingkat menjadi 
PDRB merupakan pendapatan daerah yang berasal dari berbagai sektor yang ada. 
Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi  suatu 
wilayah/provinsi dalam suatu periode tertentu ditujukan oleh data Produk 
Domestik Regional Bruto. Peningkatan PDRB akan langsung dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakatuntuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
Oleh sebab itu dari hasil model regresi tersebut ternyata pengaruh PDRB 
di Kabupaten Pangkep berpengaruh positif terhadap alih fungsi lahan, dan 
signifikan. Besarnya koefisien parameter jumlah PDRB sebesar 0,797236 ini 
berarti bahwa setiap ada peningkatan 1.000.000 rupiah PDRB maka jumlah alih 
fungsi lahan akan bertambah sebesar 0,797236 Ha dengan asumsi variabel lainnya 
tetap. Hal ini dikarenakan tingakat PDRB di Kabupaten dari tahun ketahun terus 
mengalami peningkatan. Peningkatan nilai PDRB mengindikasikan bahwa tingkat 
pertumbuhan di daerah pangkep juga meningkat. Pertumbuhan ekonomi yang 
terus mengalami peningkatan akan memperlancar proses pembangunan ekonomi, 
dimana pembangunan ekonomi ini membutuhkan faktor sumber daya alam 
sebagai faktor ekonomi yang mempengaruhi keberhasilannya.(Sakdiah,2015:9) 
 Pembangunan ekonomi membutuhkan lahan untuk menunjang 
keberhasilannya, seperti halnya yang terjadi di Kabupaten Pangkep, 
Pembangunan berbagai industri dan Konstruksi ini sering kali memanfaatkan 
lahan pertanian yang tidak hanya lahan yang sudah krisis atau tidak subur, namun 
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memanfaatkan lahan yang masih produktif.  Dampak dari pembangunan ekonomi 
ini sebenarnya memiliki dampak yang positif yang dirasakan masyarakat di 
Kabupaten Pangkep, seperti terciptanya lapangan pekerjaan yang baru dengan 
berdirinya berbagai sektor sekunder namun pembangunan ekonomi ini diikuti 
dengan perubahan struktur dari struktur agraris berubah ke struktur industri dan 
lahan pertanian yang dulunya terhampar hijau oleh padi akan tergantikan oleh 
bangunan-bangunan beton. 
Kenaikan Nilai PDRB di Kabupaten Pangkep juga menandakan bahwa 
tingkat kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut mengalami peningkatan, jika 
kesejahteraan masyarakat meningkat maka masyarakat akan cenderung 
meningkatkan kualitas tempat tinggalnya, sering kali kebutuhan tersebut 
membutuhkan pertambahan lahan ataupun lahan baru mendirikannya. Hal ini 
nyata jika dilihat masyarakat Kabupaten Pangkep yang banyak mendirikan 
rumah lebih dari satu atau merenovasi rumahnya lebih luas dari sebelumnya.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kapantow (2013:89) 
yang menyatakan bahwa PDRB perkapita berpengaruh secara nyata terhadap luas 
lahan pertanian. Meningkatnya PDRB per kapita merupakan alah satu indikator 
meningkatnya kesejahteraan rakyat. Dengan semakin meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat, maka cenderung untuk meningkatkan pula kualitas tempat tinggalnya 
yang seringkali membutuhkan tambahan lahan untuk perumahan. Disamping itu 
peningkatan kesejahteraan juga akan mendorong pembangunan 
fasilitas/infrastruktur lainnya seperti perkantoran dan pertokoan yang juga 
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membutuhkan lahan. Kebutuhan lahan tersebut cenderung diambil dari lahan 
pertanian. 
79 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikan bahwa variabel jumlah 
penduduk berhubungan positif dan signifikan terhadap alih fungsi lahan 
pertanian di Kabupaten Pangkep. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa 
jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap alih fungsi lahan pertanian di 
Kabupaten Pangkep. 
2.  Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikan bahwa variabel jumlah 
industri berhubungan positif dan signifikan terhadap alih fungsi lahan 
pertanian di Kabupaten Pangkep. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa 
jumlah industri berpengaruh positif terhadap alih fungsi lahan pertanian di 
Kabupaten Pangkep. 
3. Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikan bahwa variabel PDRB 
berhubungan positif dan signifikan terhadap alih fungsi lahan pertanian di 
Kabupaten Pangkep. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa PDRB 
berpengaruh positif terhadap alih fungsi lahan pertanian di Kabupaten 
Pangkep. 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diambil,  maka  saran  yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Untuk menunjang program ketahanan pangan maka pemerintah perlu untuk 
lebih memperketat ijin alih fungsi lahan dari lahan pertanian ke lahan 
nonpertanian. 
2. Menutup celah pada peraturan pemerintahan agar alih fungsi lahan dapat di 
minimalkan.   
3.  Pemberian izin investasi pada sektor industri pada lahan yang kurang 
produktif. 
4. Pembatasan pertumbuhan perkotaan dan perencanaan pembangunan yang baik 
sehingga lahan pertanian dan lingkungan lainnya tidak tereksploitasi secara 
berlebihan. 
5. Jaminan harga komoditas pangan pokok yang menguntungkan bagi para 
petani 
6. Penyuluhan terhadap petani mengenai pentingnya pertanian terutama sawah 
perlu ditingkatkan untuk mempertahankan produktifitas sehingga hasil 
produksi yang diperoleh semakin besar, meningkatkan pendapatan petani, dan 
menyukseskan program ketahanan pangan. 
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Tabel Data Alih Fungsi Lahan Pertanian 2005-2016 
Tahun Alih Fungsi Lahan Pertanian (m
2
) 
2005 58,985 
2006 73,095 
2007 83,212 
2008 112,760 
2009 157,983 
2010 166,009 
2011 188,152 
2012 201,342 
2013 210,331 
2014 223,410 
2015 301,768 
2016 345,291 
Sumber : BPN kabupaten Pangkep, Tahun 2017 
Tabel Data Jumlah Penduduk di Kabupaten Pangkep 2005-2016 
Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2005 289,221 
2006 293,221 
2007 306,717 
2008 312,288 
2009 311,982 
2010 313,722 
2011 314,023 
2012 315,722 
2013 317,110 
2014 320,293 
2015 323,597 
2016 326,700 
Sumber :BPS kabupaten Pangkep, Tahun 2017 
 
 
 
 
 
 Tabel Data Jumlah Industri di Kabupaten Pangkep 2005-2016 
Tahun 
Jumlah Industri (Unit) 
2005 2,304 
2006 2,337 
2007 2,479 
2008 2,499 
2009 2,499 
2010 2,525 
2011 2,525 
2012 2,610 
2013 2,644 
2014 2,701 
2015 2,835 
2016 2,903 
Sumber :BPS kabupaten Pangkep, Tahun 2017 
Tabel Data PDRB di Kabupaten Pangkep 2005-2016 
Tahun 
PDRB konstan (juta rupiah) 
2005 748,653,32 
2006 1,872,601,88 
2007 2,088,095,58 
2008 4,237,501,74 
2009 5,369,773,36 
2010 8,652,628,48 
2011 9,503,814,47 
2012 10,288,642,27 
2013 11,248,478,74 
2014 12,419,763,86 
2015 13,408,205,66 
2016 14,513,106,97 
Sumber :BPS kabupaten Pangkep, Tahun 2017 
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